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ABSTRAK

Mufidatus Sholikhah, 2019 Peningkatan Hasil Belajar IPS Materi Lingkungan Alam
dan Buatan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Kelas 111
MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I: Drs. Nadlir, M.Pd.l, dan
Pembimbing Il: M. Bahri Musthofa, M.Pd.I, M.Pd.

Kata Kunci: Hasil Belajar IPS, Lingkungan Alam dan Buatan, Make A Match.

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya hasil belajar siswa terhadap
materi Lingkungan Alam dan Buatan pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial.
Hasil belajar yang cukup rendah memberikan dampak sulithya mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar 1lmu Pengetahuan Sosial pada
materi Lingkungan Alam dan Buatan, diambil tindakan pembelajaran melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam mata pelajaran IPS materi
lingkungan alam dan buatan pada siswa kelas Il MINU Ngingas Waru Sidoarjo? 2)
Bagaimana peningkatan hasil belajar IPS setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dalam materi lingkungan alam dan buatan pada siswa
kelas 111 MINU Ngingas Waru Sidoarjo?

Model penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan teknik wawancara
adalah dengan cara wawacara terbuka dengan guru mata pelajaran IPS kelas 11l dan
siswa kelas Il MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Pada teknik observasi yaitu dengan
menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa, sedangkan pada teknik tes
adalah tes tulis yaitu menggunakan butir-butir soal tes.

Hasil penelitian dapat diperoleh sebagai berikut: 1) Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa kelas 111 MINU Ngingas Waru
Sidoarjo telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil skor
observasi aktivitas guru meningkat dari siklus | sebesar 85,4 (baik) sedangkan siklus
Il menjadi 89,6 (sangat baik). Hasil skor observasi aktivitas siswa meningkat dari
siklus 1 82,6 (baik) sedangkan siklus Il menjadi 88,2 (sangat baik). 2) Terdapat
peningkatan hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial materi Lingkungan Alam dan
Buatan dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa kelas 111
MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Hal ini dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas
siswa meningkat dari siklus I yaitu 79,2 menjadi 85,7 pada siklus Il serta prosentase
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari siklus sebesar 67,5% jumlah siswa
tuntas dan pada siklus Il sebesar 83,7% jumlah siswa tuntas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dapat diartikan sebagai sarana bagi setiap manusia untuk
menjadi lebih baik lagi, dalam hal berpikir maupun bertindak. Sesuai dengan
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
berbunyi bahwa tujuan pendidikan nasional untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Pendidikan berlaku bagi siapa saja mulai dari masa kanak-kanak
hingga masa tua. Pendidikan diwajibkan di Indonesia mulai sejak anak berusia 6
tahun yaitu Pendidikan Dasar atau disebut dengan Sekolah Dasar (SD). Selain
itu, siswa juga di wajibkan untuk menempuh pendidikan dari jenjang Madrasah
Ibtidayah atau Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah
Tsanawiyah, sampai Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah.

Setiap sekolah memiliki kurikulum mata pelajaran yang sesuai dengan
ketentuan dari Badan Standar Pendidikan Nasional baik Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah. Mata pelajaran yang ada di Madrasah Ibtidaiyah cenderung

lebih banyak mengandung nilai-nilai agama Islam. Akibatnya, peserta didik

! Himpunan Perundang-Undangan RI tentang Guru dan Dosen, (Bandung:Tim Redaksi Nuansa,
Aulia, 2006).



harus belajar lebih keras untuk memahami setiap pelajaran. Selain itu, peserta
didik juga dituntut untuk memiliki semangat belajar yang tinggi pada setiap mata
pelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Salah satu mata pelajaran yang akan peneliti bahas di sini adalah mata
pelajaran IPS pada tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. IPS adalah
mata pelajaran yang wajib diajarkan pada tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah. IPS mengkaji seperangkat peristiwa yang berkaitan dengan
pengetahuan dan isu sosial. Tujuan mata pelajaran IPS adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan dalam mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, dan memiliki kemampuan dasar
berpikir logis dan kritis. Namun, kenyataan yang ada menunjukkan terdapat
beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS yaitu pembelajaran
IPS diajarkan dengan metode hafalan, dan pembelajaran berpusat pada guru.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sejauh ini masih sedikit sekali
siswa yang terlibat secara aktif dalam pembelajaran IPS baik terlibat secara fisik,
mental, dan sosial seperti yang diterapkan dalam kurikulum. Pelaksanaan
pembelajaran yang terbatas pada pengajaran konvensional justru banyak
berkembang dan siswa menjadi pasif. Sedikitnya partisipasi siswa dalam
pembelajaran di kelas maka akan memengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh
siswa.

Kenyataan di atas juga ditemukan di MINU Ngingas Waru Sidoarjo

bahwa rata-rata nilai IPS siswa kelas I11-B materi lingkungan alam dan buatan



adalah sebesar 73,4. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
mata pelajaran IPS yang bernama Mujianti, S.Pd. mengatakan bahwa hasil
belajar siswa kelas 111-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo masih banyak yang
belum mencapai KKM terbukti pada rata-rata yang telah tertera di atas. Mereka
tampak kesulitan menjelaskan manfaat dari lingkungan alam dan buatan. Dalam
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, guru dalam mengajar masih
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dari hasil wawancara dengan
guru kelas I111-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, jumlah keseluruhan peserta
didik kelas 111-B adalah 36 siswa, dengan rincian 15 siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan. Beliau juga mengatakan bahwa keaktifan siswa juga masih terbilang
cukup rendah. Terbukti ketika guru melakukan tanya jawab dengan siswa, hanya
ada beberapa siswa saja yang aktif menjawab.?

Sesuai dengan permasalahan mata pelajaran IPS tersebut maka
pembelajaran yang berlangsung harus diperbaiki, sehingga siswa juga mampu
menuntaskan mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan dengan
mengalami peningkatan hasil belajar.

Pembelajaran yang terjadi seperti hasil wawancara yang peneliti
lakukan, ditemukan sebuah solusi yang tepat dan sesuai agar hasil belajar peserta
didik meningkat. Dengan begitu, untuk mengatasi permasalahan tersebut

diperlukan sebuah model pembelajaran yang inovatif dan juga menyenangkan,

2 Mujianti, Guru IPS Kelas 111-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo, 1
Oktober 2018).



sehingga peserta didik dapat belajar dengan nyaman dan menyenangkan. Model
pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan salah satu model
pembelajaran yang tepat bagi permasalahan yang dialami oleh peserta didik kelas
I11-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match akan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 111-B MINU Ngingas Waru
Sidoarjo. Sehingga pembelajaran akan menyenangkan. Peneliti memilih model
pembelajaran kooperatif tipe make a match, karena banyak peneliti yang relevan
dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik kelas 111-B MINU Ngingas
Waru Sidoarjo yang menggunakan model pembelajaran tersebut yaitu Dhesta
Hazilla Ali Putri dan Oktavia Dwi Rahmawati. Peneliti tersebut telah berhasil
menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match dalam
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa. Pada penelitian Dhesta Hazilla Putri
tingkat keberhasilan dari siklus | menuju siklus Il dari 90% menjadi 94%.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Oktavia Dwi Rahmawati menempuh
tingkat keberhasilan dari siklus I, 11, dan Il adalah siklus | 68,8 %, siklus 1l 77,2
%, dan siklus 111 86,3 %.* Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya antara lain tempat atau sekolah penelitian, subyek dan kelas, serta

materi yang akan di teliti.

% Dhesta Hazilla Ali Putri, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Berbantuan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” Jurnal Bidang Pendidikan
Dasar, Vol.2 No.1A (April 2018), 71.

* Oktavia Dwi Rahmawati, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas V Di Sekolah Dasar”, Jurnal PGSD, Vol.3 No.2, (2015),
1861.



Berdasarkan permasalahan tersebut, bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dianggap penting untuk memecahkan masalah
pembelajaran IPS. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan
cara penyajian pelajaran dengan memberikan kartu soal dan jawaban kepada
peserta didik mengenai materi yang dibahas dan peserta didik mulai
menjodohkan sendiri antara kartu soal dan jawaban tersebut bersama dengan
kelompoknya. Model pembelajaran ini memiliki karakteristik yang inovatif,
kreatif, dan tentu saja menyenangkan bagi mereka.’

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti bagaimana
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat
meningkatkan hasil belajar IPS materi lingkungan alam dan buatan pada peserta
didik kelas 111 B MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
untuk mengangkat masalah tersebut dalam proposal yang berjudul “Peningkatan
Hasil Belajar IPS Materi Lingkungan Alam dan Buatan melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Kelas 11l MINU Ngingas

Waru Sidoarjo”

® Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013),
236.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
dalam mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan pada siswa
kelas 11l MINU Ngingas Waru Sidoarjo?

Bagaimana peningkatkan hasil belajar IPS setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam materi lingkungan alam

dan buatan pada siswa kelas 111 MINU Ngingas Waru Sidoarjo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan diatas, tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match dalam mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan pada
siswa kelas 111 MINU Ngingas Waru Sidoarjo.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam mata pelajaran IPS materi
lingkungan alam dan buatan pada siswa kelas Il MINU Ngingas Waru

Sidoarjo.



D. Tindakan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti mengambil solusi untuk memecahkan
masalah yang dihadapi oleh siswa kelas 111-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo
yaitu dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS melalui model
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Dengan model pembelajaran ini,
hasil belajar peserta didik diharapkan akan meningkat karena dalam
penerapannya, model pembelajaran ini akan membantu guru dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan adalah
pada mata pelajaran IPS dengan meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi
lingkungan alam dan buatan. Adapun lingkup penelitian ini adalah :

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas I11-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il1-B mata pelajaran IPS materi
lingkungan alam dan buatan di MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

Adapun kompetensi dasar yang diambil dalam penelitian ini adalah
kompetensi dasar kognitif atau pengetahuan, yaitu 3.1 menceritakan ligkungan
alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah dengan standar kompetensi yaitu
memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama di sekitar rumah dan

sekolah. Indikatornya adalah menjelaskan pengertian lingkungan alam dan



buatan di sekitar rumah dan sekolah, mengklasifikasikan macam-macam
lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah, menjelaskan manfaat

macam-macam lingkungan alam dan buatan bagi kehidupan manusia.

Signifikansi Penelitian
Jika hasil tujuan penelitian dapat tercapai, maka peneliti

mengharapkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dapat bermanfaat:

1. Manfaat bagi siswa
Siswa akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang berbeda
dari sebelumnya sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi
dan meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS.

2. Manfaat bagi guru
Guru akan mendapatkan pengalaman dan ketrampilan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan beberapa model
pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi
lingkungan alam dan buatan.

3. Manfaat bagi sekolah
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan
pelatihan bagi guru-guru agar menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe make a match untuk dapat diterapkan pada mata pelajaran yang lain.



4. Manfaat bagi masyarakat
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan.

5. Manfaat bagi peneliti
Peneliti akan memperoleh tambahan ilmu dan pengalaman baru dari
penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dan bisa dijadikan sebagai
dasar penelitian lebih lanjut terhadap penelitian tentang hasil belajar mata

pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum menguraikan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu

peneliti menguraikan pengertian belajar menurut beberapa tokoh: °

a.

Menurut Ngalim Purwanto, belajar adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan
atau pengalaman.

Menurut Nana Sudjana, belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan perubahan pada diri seseorang ketika, seseorang mengalami
perubahan maka, orang tersebut dikatakan telah menjalani proses
belajar.

Menurut Sardiman A.M, belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga,
psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya,
yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Clifford T. Morgan dan Richard A. King dalam Introduction to

Psychology. Definition of learning, Learning may be defined as any

® Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 21.
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relatively permanent change in behavior which occurs as a result of
exprience or practice.

Menurut teori Behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku
yang terjadi karena adanya rangsangan atau stimulus dan respon atau
jawaban. Dengan kata lain, belajar merupakan perubahan tingkah laku yang
dialami oleh siswa dalam hal kemampuannya. Jadi, seseorang yang belajar
akan mengalami perubahan tingkah laku.

Hasil belajar dapat diperoleh melalui proses penilaian, di mana
penilaian hasil belajar adalah memberikan nilai yang ditentukan oleh
kriteria-kriteria tertentu terhadap hasil belajar yang telah dicapai siswa.
Dengan adanya penilaian, maka akan terlihat hasil belajar berupa perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran.
Artinya, hasil belajar seseorang tidak akan terlihat secara langsung tanpa
orang tersebut memperlihatkan kemampuannya yang diperoleh melalui
belajar. Hasil belajar akan optimal apabila kegiatan belajar mengajar
dilakukan dengan efektif dan menyenangkan. Hasil belajar ini merupakan
puncak proses belajar.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku, bertambahnya
pengetahuan, dan kemampuan ketrampilan yang dimiliki siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar yang diberikan guru sehingga siwa

menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Pada hakikatnya kemampuan
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tersebut berupa perubahan tingkah laku yang berdasarkan Kklasifikasi Bloom
yaitu mencakup ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik :
1) Ranah Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai. Dalam ranah sikap itu terdapat lima jenjang proses berpikir, yakni:
a) Menerima atau memerhatikan
Kemampuan menerima adalah kepekaan seseorang dalam
menerima stimulus atau rangsangan dari luar. Contoh hasil belajar
dengan kemampuan menerima adalah peserta didik menyadari
bahwa kejujuran harus ditegakkan karena, jujur adalah kunci
keberhasilan.
b) Kemampuan merespons
Kemampuan merespons adalah kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang untuk menjawab atau merespon permasalahan-
permasalahan atau informasi-informasi yang berasal dari luar.
¢) Kemampuan menilai
Kemampuan menilai adalah kemampuan memberikan nilai

terhadap suatu kegiatan atau objek tertentu sebagai wujud apresiasi.

” Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 49.
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Kemampuan mengatur

Kemampuan mengatur artinya kemampuan mempertemukan
perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal,
yang membawa kepada perbaikan umum.
Kemampuan berkarakter

Kemampuan berkarakter adalah kemampuan memadukan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, mengingat tiap

orang memiliki karakter yang berbeda-beda.

Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental

(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak

adalah termasuk dalam ranah kognitif. Kategori-kategori dalam ranah

kognitif adalah :

a)

b)

Mengingat (Knowledge)

Mengingat adalah mengambil pengetahuan dari memori
jangka panjang. Dalam berpikir, peserta didik harus mengenali
suatu objek, mengidentifikasi suatu objek, dan mencoba mengingat
kembali apa yang telah ia peroleh .

Memahami (Comprehension)

Ukuran memahami pada peserta didik adalah ketika ia

mampu menjawab segala persoalan dan memberikan penjelasan

atas persoalan yang dipaparkan. Dalam pembelajaran, peserta didik
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dikatakan paham apabila ia mampu mendapatkan hasil belajar yang
maksimal.
Mengaplikasikan (Application)

Mengaplikasikan adalah mempraktikkan suatu objek dari
teori yang di dapat kedalam dunia nyata. Mengaplikasikan ini
merupakan tingkatan yang tinggi karena, harus melalui beberapa
proses.

Menganalisis (Analysis)

Menganalisis adalah menghubungkan antara bagian yang
satu dengan yang lainnya dan membedah materi secara rinci.
Mengevaluasi (Evaluation)

Mengevaluasi adalah mengambil keputusan berdasarkan
kriteria dan standar. Mengevaluasi adalah proses mengkritik dan
memerbaiki kesalahan-kesalahan yang ada pada proses sebelumnya.
Mencipta

Mencipta adalah memadukan bagian-bagian untuk

membentuk sesuatu yang baru.
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3) Ranah Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk ketrampilan

dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan,

yakni :

a) Gerakan refleks.

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

c) Kemampuan preptual, termasuk didalamnya membedakan visual
atau gambar, membedakan auditif atau suara, motoris atau gerak,
dan lain-lain.

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan
ketepatan.

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkaitan dengan komunikasi non-decursive

seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Dalam kurikulum 2013, ketiga ranah tersebut menjadi objek

penilaian hasil belajar. Dalam KTSP, ranah kognitiflah yang paling banyak

dinilai oleh para guru di sekolah. Hal ini dikarenakan ranah kognitif

berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai materi pelajaran.

Seperti penelitian yang akan kami lakukan, kami juga menilai ranah kognitif

siswa dengan instrumen penilaian berupa tes yaitu tes tulis.
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Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan (C1), pemahaman
(C2), aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Kedua
aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi. Biasanya untuk ranah kognitif tingkat
rendah digunakan untuk kelas rendah pada Sekolah Dasar yaitu kelas I, 11,
dan I1l. Sedangkan untuk ranah kognitif tingkat tinggi digunakan untuk kelas
atas pada Sekolah Dasar yaitu kelas 1V, V, dan VI. Ranah afektif berkaitan
dengan sikap dan ranah psikomotorik berkaitan dengan ketrampilan siswa
baik hasil belajar siswa berupa produk maupun performance atau
penampilan siswa.

Tujuan Hasil Belajar
Ada beberapa tujuan hasil belajar yang harus kita ketahui dan
pahami yaitu ada tujuan umum dan tujuan khusus.
1) Tujuan Umum
Tujuan umum dari hasil belajar adalah dapat menilai hasil belajar
peserta didik, memperbaiki proses-proses pembelajaran, dan dapat
digunakan sebagai laporan kemajuan belajar para siswa. Penilaian hasil
belajar siswa diberikan setelah siswa melaksanakan kewajiban atau
mengerjakan tugas yang telah diperoleh dari guru. Baik itu berupa
lembar kerja harian, ulangan harian atau ulangan tema, dan lain-lain.

Selain itu, juga dapat digunakan untuk memperbaiki proses-proses
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pembelajaran yang ada, disini guru melakukan evaluasi kekurangan dan
kelebihan dari proses pembelajaran sebelumnya dan melakukan
perbaikan pada proses pembelajaran berikutnya untuk mengetahui
kemajuan hasil belajar siswa.
Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penilaian hasil belajar ini adalah dapat
mengetahui kemajuan dari proses hasil belajar siswa. Tujuan khusus ini
lingkupnya lebih kecil jika dibandingkan dengan tujuan umum hasil
belajara. Titik fokus pada tujuan khusus ini adalah untuk mengetahui
kemajuan dari proses hasil belajar siswa. Tujuan hasil belajar siswa
tercapai ketika siswa telah mengalami kemajuan hasil belajar dari
pertemuan sebelumnya dan pertemuan sekarang atau berikutnya.

Selain itu, penilaian hasil belajar juga bertujuan untuk mendiagnosis

bagaimana kesulitan belajar yang dialami oleh para peserta didik, untuk

dapat memberikan umpan balik atau sebagai perbaikan dari proses belajar

mengajar, dan juga sebagai penentu kenaikan kelas.
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3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal:®
a. Faktor Internal
1) Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis ini berkaitan dengan kondisi fisik siswa,
Kondisi fisik siswa harus benar-benar baik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Harus dalam keadaan semangat dalam mengikuti
pembelajaran agar hasil belajar bisa tercapai secara maksimal.
2) Aspek Psikologis
Dalam aspek psikologis banyak faktor-faktor psikologis
yang mampu memengaruhihasil belajar diantaranya adalah :
a) Kecerdasan atau intelegensi siswa
Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa sangat
menentukan keberhasilan belajar siswa. Kita ketahui bersama
bahwa siswa yang cerdas cenderung mendapatkan hasil belajar
yang maksimal karena, ia berusaha semaksimal mungkin dalam
memahami sebuah pelajaran yang diajarkan oleh guru
begitupun sebaliknya berbeda dengan siswa yang tingkat
kecerdasannya rendah, ia cenderung malas belajar dan tidak

mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

® Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 48.
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Sikap siswa

Sikap siswa yang positif terhadap guru maupu
pembelajaran yang diajarkan oleh guru maka, akan
memengaruhi proses berpikir siswa. Proses berpikir siswa akan
lebih mudah dan siswa juga lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran.
Bakat siswa

Setiap orang memiliki bakat dalam dirinya. Bakat ini
akan dapat memengaruhi tinggi-rendahnya prestasi belajar di
bidang-bidang studi tertentu.
Minat siswa

Secara umum, minat artinya adalah kecenderungan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat
memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa. Minat
siswa berbeda-beda antara siswa yang satu dengan yang
lainnya.
Motivasi siswa

Motivasi siswa bisa berasal dari mana saja. Motivasi
siswapun juga berbagai macam bentuknya bisa dalam bentuk
pujian, motivasi semangat dari orang-orang terdekat, dan lain-

lain.
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Faktor Eksternal

1)

2)

Faktor Keluarga
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan
utama. Orangtua yang memiliki perhatian penuh terhadap anaknya
maka, hasil belajar anak tersebut juga meningkat. Namun,
sebaliknya jika orangtua kurang atau tidak memiliki perhatian
terhadap anaknya maka, hasil belajar anak tersebut juga tidak akan
maksimal atau bisa dikatakan kurang. Keluarga terutama orangtua
merupakan bagian terpenting atau faktor terpenting dalam
memberikan semangat atau motivasi kepada siswa.
Faktor Sekolah
a) Metode mengajar
Metode mengajar guru sangat menentukan paham atau
tidaknya siswa dalam mengikuti pelajaran. Guru dalam
mengajar sangat dianjurkan untuk menggunakan berbagai
metode dan model pembelajaran yang menyenangkan dan
menumbuhkan keaktifan siswa.
b) Hubungan guru dengan siswa
Dalam hubungan yang baik, siswa akan menyukai
gurunya dan juga mata pelajaran yang diajarkan oleh guru

tersebut.
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Hubungan siswa dengan siswa

Hubungan antara siswa yang satu dengan yang lain
harus dijaga dengan baik karena mampu memberikan pengaruh
yang positif terhadap belajarnya siswa. Mereka bisa saling
membantu dalam hal mengerjakan tugas dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, banyak model pembelajaran kooperatif yang
membiasakan siswa untuk menjalin kerjasaa yang baik dengan
temannya.
Kurikulum

Kurikulum vyang diikuti di sekolah-sekolah adalah
kurikulum yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah. Meski
sekarang kurikulum telah ditetapkan yaitu kurikulum 2013
tetapi ada beberapa sekolah yang masih menggunakan KTSP.
Kurikulum yang digunakan disekolah harus disesuaikan dengan
kondisi sekolah, kondisi wilayah, dan yang paling penting
adalah disesuaikan dengan kondisi siswanya.
Fasilitas Belajar

Dalam pembelajaran harusnya juga didukung dengan
fasilitas yang memadai. Hal ini berkaitan dengan media

pembelajaran yang digunakan saat mengajar.
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3) Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat terhadap hasil belajar siswa meliputi:
teman bergaul, tata cara kehidupan masyarakat atau adat istiadat
dalam masyarakat tersebut.’
4. Instrumen Pengukuran dan Penilaian Hasil Belajar
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan dalam pengumpulan
data. Dalam pendidikan, isntrumen yang dapat digunakan untuk menilai
proses dan hasil belajar dapat di bedakan menjadi dua yaitu:
a. Tes
Tes hasil belajar merupakan salah satu alat ukur yang mengukur
kemampuan maksimal siswa. Tes berkaitan dengan isntrumen
penialaian untuk aspek kognitif. Hasil belajar siswa dapat diketahui
dengan memberikan skor atas jawaban yang diberikan oleh masing-
masing siswa. Tes hasil belajar ini mengukur penguasaan siswa terhadap
materi yang diajarkan oleh guru.
Ditinjau dari bentuknya, tes dibagi menjadi dua bagian yaitu :
1) Tes Tulis
Tes tulis adalah tes yang soal dan jawabannya dituliskan
oleh siswa. Tes tulis ini bisa digunakan untuk semua jenjang

pendidikan.

® Abu Ahmadi dan Widodo Supriyadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 46.
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2) Tes Lisan
Tes lisan adalah tes soal dan jawabannya secara lisan. Tes
lisan bisa digunakan untuk tingkat Sekolah Dasar khususnya pada
kelas atas seperti kelas V dan VI.
Non Tes
Instrumen non tes adalah serangkaian pertanyaan, pernyataan
atau stimulus lain yang harus direspon oleh peserta didik. Ada beberapa
macam instrumen non tes diantaranya adalah :
1) Wawancara
Wawancara adalah komunikasi langsung antara pemberi
pertanyaan dengan narasumber. Wawancara adalah instrumen non
tes yang paling mudah untuk dilakukan, bisa dilakukan dengan
anak-anak hingga orang tua.
2) Observasi
Observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap objek yang diamati atau diteliti.
3) Angket
Angket merupakan alat untuk mengumpulkan dan mencatat
data atau informasi. Angket dilakukan secara tertulis dan penilaian

hasil belajar jauh lebih praktis, hemat waktu dan tenaga.
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Dalam pembelajaran, penilaian hasil belajar dapat dibedakan

menjadi empat macam, yaitu:

a. Penilaian formatif
Penilaian yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran yang
bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar itu
sendiri. Penilaian ini bisa dilakukan ketika, pembelajaran per bab atau
per tema selesai.
b. Penilaian sumatif
Penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program
pembelajaran, seperti akhir semester, dan akhir tahun. Untuk melihat
sejauh  mana hasil belajar siswa selama program kurikulum
dilaksanakan.
c. Penilaian selektif
Penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi, misalnya tes
masuk sekolah favorit.
d. Penilaian diagnotistik
Penilaian yang bertujuan untuk melihat kelemahan-kelemahan
ssiwa serta faktor-faktor penyebabnya. Penilaian ini dilaksanakan untuk

keperluan remidial.*

'® Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 56.
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B. Pembelajaran IPS
1. Pengertian IPS

Kata IPS sangat familiar di telinga kita. Kata IPS merupakan kata
yang sering kita dengar mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai tingkat
Universitas. IPS adalah ilmu yang didalamnya mempelajari sejarah,
geografi, ekonomi, dan sosiologi. Istilah IPS merupakan terjemahan dari
Social Studies, sehingga IPS dapat diartikan sebagai penelaahan atau kajian
tentang masyarakat.

Edgar B Wesley menyatakan bahwa social studies are the social
sciences simplified of paedagogieal purpouse in school. The social studies
consist of Geografy, History, Economic, Sociology, Civics, and
variouscombination of these subjects. Pendidikan IPS di Indonesia banyak
mengambil ide-ide dasar dari pendapat yang dikembangkan di Amerika.
Tujuan, materi dan penegasannya dikembangkan sendiri sesuai dengan
tujuan nasional dan aspirasi masyarakat Indonesia.

Beberapa pengertian IPS yang dikembangkan oleh beberapa ahli
pendidikan dan IPS di Indonesia, yaitu:*

a. Menurut Nu’man Soemantri, IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial
yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SMP, dan SMA.
b. Menurut S. Nasution, IPS merupakan paduan sejumlah mata pelajaran

sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupakann bagian kurikulum sekolah

! |dad Suhada, Konsep Dasar IPS, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 27.
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yang berhubungan dengan peran manusia dalam masyarakat yang terdiri
atas berbagai subjek seperti sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi,
antropologi, dan psikologi sosial.

c. Menurut Moeljono Cokrodikardjo, IPS merupakan perwujudan dari
suatu pendekatan interdispliner ilmu sosial. la merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi budaya,
psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia,
yang diformulasikan untuk tujuan instruksional dengan materi dan
tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari.

Pembelajaran IPS menekankan pada aspek praktis dalam
memahami, menelaah, mengkaji gejala, dan masalah sosial masyarakat, yang
bobot keluasannya disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing-masing.
Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental positif terhadap segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya
sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut bisa tercapai,
apabila program-program pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara

baik.
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Dari rumusan tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

a. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, memalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan
kebudayaan masyarakat.

b. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di
masyarakat.

c. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri agar memiliki tanggung jawab untuk
membangun masyarakat yang baik.

3. Tujuan Pembelajaran IPS di Ml

Tujuan pembelajaran IPS di MI yakni mengenalkan siswa pada
pengetahuan tentang kehidupan masyarakat secara sistematis yang dapat
mendidik siswa untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan agar dapat megambil bagian secara efektif dalam kehidupan
masa depan sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang baik.

Mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
antara lain:*?

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat

dan lingkungannya.

2 Buku Lapis PGMI UINSA, Pembelajaran IPS M, (Surabaya: UINSA SBY), 11.
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Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial.

Dalam tingkatan Sekolah Dasar, tujuan pembelajaran IPS

diantaranya adalah:

a.

Membekali siswa dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupan masyarakat.

Membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama
warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai
keahlian.

Membekali siswa dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisa,
dan menyusun alternatif pemecahan sosial yang terjadi dalam kehidupan
di masyarakat.

Pembelajaran IPS dalam tingkatan Sekolah Dasar atau Madrasah

Ibtidaiyah pada intinya memiliki tujuan untuk membentuk kesadaran siswa

dalam bergaul atau berhubungan dengan masyarakat.

Ruang Lingkup Pembelajaran IPS

Ruang lingkup IPS adalah manusia sebagai anggota masyarakat.

Oleh karena itu, IPS tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan saja,

melainkan juga pembinaan peserta didik untuk mengembangkan dan
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menerapkan nilai-nilai pengetahuan tersebut di tengah masyarakat. Nilai-
nilai tersebut misalnya peduli terhadap sesama dan lingkungan, dan lain-lain.

Penerapan nilai-nilai pengetahuan dimulai dari lingkup yang paling
kecil, misalnya di dalam keluarga sampai lingkup yang lebih luas yaitu
masyarakat. Manusia di bumi ini memiliki karakter yang berbeda-berbeda
oleh karena itu, seseorang harus mampu menerapkan nilai-nilai IPS dalam
segala macam lingkungan dimana individu tersebut berada. Dalam lingkup
yang lebih luas, peserta didik diharapkan dapat menjadi warga negara yang
baik, bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Jadi, bisa kita ketahui bahwa ruang lingkup IPS adalah semua aspek
hidup dan kehidupan seseorang di tengah-tengah masyarakatnya. Dalam
mempelajari IPS, tidak hanya ditekankan pada pengetahuan namun, peserta
didik dituntut untuk mampu menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam
pengetahuan yang telah mereka kuasai.™

5. Lingkungan Alam dan Buatan

Lingkungan dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai
segala sesuatu yang berada di sekitar kita. Dalam sebuah lingkungan terdapat
berbagai komponen, yang saling berinteraksi dan dapat memberi pengaruh
terhadap satu komponen kepada komponen isinya, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pengaruh yang diakibatkan oleh peran setiap

komponen lingkungan tersebut dapat bersifat baik maupun buruk atau

'3 |dad Suhada, Konsep Dasar IPS, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 42.
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merugikan. Komponen lingkungan dapat berupa materi tidak hidup dan

organisme hidup.

Pengertian lingkungan hidup menurut beberapa ahli yaitu:**

a. Menurut Prof. Dr. Ir. Otto Sumarwoto, lingkungan adalah jumlah semua
benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang Kkita tempati dan
mempengaruhi kehidupan Kita.

b. Menurut Prof. Dr. St. Munadjat Danusaputro, SH mengartikan
lingkungan hidup sebagai semua benda dan kondisi, termasuk di
dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam
ruang tempat manusia berada dan mempengaruhi hidup serta
kesejahteraan manusia serta jasad hidup lainnya.

c. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam pasal 1 ayat 1 bahwa lingkungan
hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia

serta makhluk hidup lainnya.

! Domas Surya, dkk, Pendidikan Lingkungan Hidup untuk SMA/SMK Kelas X, (Jawa Tengah: CV.
Haka Mj, 2011), 5.
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Berdasarkan terjadinya, lingkungan dibedakan menjadi tiga, yaitu:*®
a. Lingkungan Hidup Alami
Lingkungan hidup alami adalah lingkungan hidup yang telah ada
di alam dan tanpa memperoleh gangguan atau modifikasi oleh manusia.
Lingkungan hidup alami terdiri dari komponen biotik dan abiotik.
Komponen biotik adalah segala makhluk hidup, mulai dari
mikroorganisme sampai tumbuhan dan hewan. Lingkungan abiotik
adalah segala segala kondisi yang terdapat di sekitar makhluk hidup
yang bukan organisme hidup, seperti batuan, tanah, air, udara, dan lain-
lain. Lingkungan biotik sering juga disebut lingkungan organik
sedangkan lingkungan abiotik disebut lingkungan anorganik.
b. Lingkungan Binaan
Usaha manusia untuk “memperpanjang usia” lingkungan hidup
dikenal dengan penciptaan lingkungan hidup dikenal dengan penciptaan
lingkungan hidup binaan yaitu berusaha membentuk, memodifikasi, atau
mengelola lingkungan hidup. Tujuannya agar lingkungan hidup dapat
normal kembali seperti semula yaitu memiliki keseimbangan ekologi.
Prinsip penciptaan lingkungan hidup binaan misalnya melakukan
reboisasi hutan, melakukan pengolahan air limbah agar bersih kembali

dan aman jika dibuang ke sungai.

15 Mieke Miarsyah, dkk, llmu Pengetahuan Alam untuk SMA dan MAK Kelas XII, (Jakarta: Erlangga,
2013), 18.
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c. Lingkungan Sosial Budaya
Lingkungan sosial budaya yaitu lingkungan antar manusia yang
meliputi pola-pola hubungan sosial serta kaidah pendukungnya yang
berlaku dalam suatu lingkungan spasial (ruang), yang ruang lingkupnya
ditentukan oleh keberlakuan pola-pola hubungan sosial tersebut
termasuk manusia di dalamnya. Lingkungan sosial budaya ini juga tidak
terlepas dari lingkungan alam.

Lingkungan adalah semua yang ada di sekitar kita. Ruang kelas,
halaman, taman, dan tempat parkir termasuk lingkungan. Lingkungan dapat
dibedakan menjadi dua jenis. Jenis pertama merupakan ciptaan Tuhan,
misalnya gunung, hutan, dan sungai. Jenis ini disebut sebagai lingkungan
alam. Jenis kedua merupakan ciptaan manusia, misalnya kolam ikan,
sekolah, pasar, dan gedung perkantoran.*®
a. Lingkungan Alam

Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita
yang merupakan ciptaan Tuhan. Contoh lingkungan alam adalah air
terjun, danau, sungai, laut, pantai, hutan, dan lain-lain. Lingkungan alam
sengaja diciptakan Tuhan untuk kebutuhan manusia. Laut dan hutan
merupakan contoh lingkungan alam. Keduanya sangat bermanfaat bagi

manusia. Dari dalam laut, manusia memperoleh bahan makanan maupun

'® Tim Bina Karya Guru, IPS Terpadu, (Jakarta: Erlangga, 2012), 3.
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bahan pembuat rumah. Hutan juga berfungsi sebagai penahan air dan
penyedia udara segar.
Lingkungan Buatan

Lingkungan buatan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita
yang merupakan ciptaan manusia. Contoh lingkungan buatan
diantaranya adalah kebun buah, sawah, waduk, jalan dan jembatan, dan
lain-lain. Lingkungan buatan sengaja dibuat manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Di atas sungai, biasanya ada jembatan. Jembatan
termasuk lingkungan buatan.

Waduk merupakan salah satu contoh lingkunga buatan yang
dapat dimanfaatkan untuk pembangkit tenaga listrik, irigasi atau
pengairan sawah, sumber air bersih, peternakan ikan air tawar, dan
sebagai tempat rekreasi. Pelabuhan dan bandara merupakan fasilitas
umum yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dan ini merupakan
contoh dari lingkungan buatan.

Lingkungan buatan dapat dibedakan menjadi dua. Pertama,
lingkungan buatan yang berhubungan dengan alam. Kedua, lingkungan
buatan yang berhubungan dengan bangunan. Lingkungan buatan yang
berhubungan dengan alam misalnya, waduk dan sawah. Lingkungan
buatan yang berhubungan dengan bangunan misalnya jembatan dan

jalan raya.
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Tabel 2.1
Contoh Lingkungan Buatan yang Berhubungan dengan Alam

Contoh lingkungan buatan yang berhubungan dengan alam
Pertambakan Kebun buah
Persawahan Hutan buatan
Perkebunan Tempat wisata
Tabel 2.2
Contoh Lingkungan Buatan yang Berhubungan dengan Bangunan
Contoh lingkungan buatan yang berhubungan dengan
bangunan
Waduk Pelabuhan
Kawasan Industri Kawasan permukiman
Bandara Pasar

Manfaat Lingkungan Alam

Indonesia memiliki alam yang sangat indah. Kita wajib
bersyukur atas anugerah Tuhan. Oleh sebab itu, kita sebagai manusia
harus mampu memanfaatkan alam ini dengan sebaik-baiknya. Di bawah
ini akan ada penjelasan mengenai manfaat-manfaat dari lingkungan
alam yang ada di sekitar Kita.

1) Hutan
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Hutan adalah sebuah kawasan yang ditumbuhi dengan
pohon-pohon dan tumbuhan yang lebat. Hutan terletak di daerah
pedesaan. Hutan memiliki banyak manfaat diantaranya adalah
mampu menyerap oksigen dan hutan disbeut juga sebagai paru-paru
dunia.

Gunung

Gunung adalah permukaan bumi yang tingginya lebih dari
600 meter di atas permukaan laut. Manfaat gunung bagi manusia
banyak sekali. Gunung berapi yang sudah tidak aktif dapat di
manfaatkan misalnya untuk perkebunan, kehutanan, suaka
margasatwa, dan tempat rekreasi. Contoh gunung berapi tidak aktif
adalah Gunung Sumbing, Gunung Malino, dan Gunung Salahutu.

Gunung berapi yang masih aktif dapat menghasilkan batu,
pasir, belerang, dan sebagainya. Contoh gunung berapi adalah
Gunung Anak Krakatau, Gunung Papandayan, dan Gunung
Gamalama. Sumber air panas juga dapat ditemukan di daerah
gunung berapi. Sumber air panas tentu dapat menjadi objek wisata.
Dataran Tinggi

Dataran tinggi adalah daerah datar yang letaknya di
pegunungan. Ketinggiannya sekitar 200 meter diatas permukaan
laut. Dataran tinggi disebut juga plato. Suhu udara di dataran tinggi

cukup dingin. Jadi, cocok untuk menjadi tempar peristirahatan.
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Tanahnya juga subur. Oleh sebab itu, daerah dataran tinggi baik
untuk menanam sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias.
Dataran Rendah

Dataran rendah adalah daerah datar yang landai.
Ketinggiannya di bawah 200 meter dari permukaan laut. Contoh
dataran rendah adalah daerah pantai. Dataran rendah di manfaatkan
untuk berbagai kegiatan, daerah pertanian, peternakan, pemukiman,
serta perkebunan, seperti tebu dan kelapa. Daerah dataran rendah
biasanya juga dijadikan sebagai kawasan industri.

Sungai

Sungai adalah aliran air yang besar. Sungai memiliki banyak
manfaat bagi manusia, misalnya untuk mencuci dan mandi. Di
daerah Kalimantan, sungai menjadi sarana transportasi dan pasar
terapung. Di dalam sungai, hidup berbagai jenis ikan, seperti nila,
mujair, dan gurami.

Sungai merupakan salah satu sumber air bagi kehidupan
manusia, hewan, maupun tumbuhan. Semua memerlukan air untuk
mempertahankan hidup. Manfaat lain dari sungai adalah sebagai
sarana olahraga dan rekreasi.

Pantai
Pantai adalah daerah datar di pinggir laut. Pantai merupakan

batas antara daratan dan lautan. Daerah pantai biasanya ditumbuhi
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hutan bakau. Bakau berguna untuk mencegah rembesnya air laut
yang asin ke darat. Selain itu, sungai juga berguna untuk tempat
penangkaran. Contohnya di Pantai Sukamande, Banyuwangi yang
menjadi tempat penangkaran penyu hijau.

Pantai yang landai dan datar dimanfaatkan untuk tempar
wisata dan olahraga. Di Indonesia, banyak objek wisata pantai. Di
Jakarta, misalnya terdapat objek wisata Pantai Ancol.

Danau

Danau adalah cekungan besar di permukaan bumi yang
berisi air. Danau merupakan sumber air di daratan. Air danau
berasal dari air hujan, air sungai, atau mata air. Danau ada dua
macam, Vyaitu danau alam dan danau buatan. Danau alam
merupakan danau yang terbentuk secara alami. Danau alam
terbentuk akibat letusan gunung berapi maupun akibat patahan kulit
bumi. Contoh danau alam adalah danau Batur di Bali dan danau
Toba di Sumatra Utara.

Danau buatan adalah danau yang sengaja dibuat manusia.
Danau buatan dibuat dengan cara membendung air sungai. Danau
buatan ini disebut bendungan atau waduk. Danau sangat bermanfaat
bagi manusia. Selain sebagai sumber air, danau dapat digunakan
untuk objek pariwisata, olahraga, irigasi, budidaya ikan, dan

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA).
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8) Laut

Laut adalah air asin yang menutupi permukaan bumi yang
sangat luas. Adapun luat yang sangat luas disebut dengan samudra.
Negara kita memiliki wilayah laut yang sangat luas. Laut
bermanfaat besar bagi manusia, terutama sebagai sumber makanan
laut. Laut juga mengandung bermacam-macam kekayaan alam,
seperti kerang mutiara, terumbu karang, rumput laut, bahkan minya
bumi.

Selain itu, laut merupakan prasarana transportasi untuk
menghubungkan antar daerah, antarnegara, bahkan antarbenua. Laut
juga menjadi objek wisata, rekreasi, dan olahraga.

d. Manfaat Lingkungan Buatan
Lingkungan buatan sengaja dibuat untuk menunjang kebutuhan
hidup manusia. Dibawah ini akan dijelaskan beberapa contoh
lingkungan buatan yang ada di sekitar kita diantaranya adalah:*’
1) Permukiman

Daerah permukiman adalah tempat yang sengaja dibuat

manusia untuk tempat tinggal. Manusia membuat permukiman agar

lingkungan tempat tinggal mereka teratur dan tertib. Daerah

Y Anis Sunarso, llmu Pengetahuan Sosial 3, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional), 14.
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permukiman akan terlihat jelas misalnya di kota-kota besar. Letak
rumah dan jalan-jalan di kota besar biasanya lebih teratur.
Jalan dan Jembatan

Jalan merupakan prasarana penting. Tanpa adanya jalan,
misalnya di desa, penduduk jadi akan sulit membawa hasil sawah
dan kebun ke kota. Jembatan merupakan penghubung antara dau
daerah yang terpisah oleh sungai. Dengan adanya jalan dan
jembatan, hubungan antardaerah menjadi lancar. Kehidupan dan
gerak manusia pun menjadi lebih mudah.
Waduk atau bendungan

Waduk adalah kolam besar tempat menyimpan air. Air
sungai yang mengalir dapat dibendung dengan dibuatkan
bendungan atau waduk. Selanjutnya, air di waduk dimanfaatkan
untuk mengairi sawah dan memelihara ikan. Waduk-waduk yang
besar dapat dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi. Ada juga waduk
yang sengaja dibuat untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA).
Contohnya Waduk Jatiluhur di Purwakarta, Jawa Barat.
Persawahan

Sawah adalah tanah yang digarap dan diairi untuk menanam
padi. Daerah persawahan hampir ada di seluruh daerah di Indonesia.
Daerah persawahan banyak ditemukan di pedesaan. Di kota-kota

besar, daerah ini sudah sulit ditemukan.
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Sawah di negara Indonesia ada 4 macam, yaitu sebagai
berikut :

a) Sawah pasang surut, yaitu sawah yang berada di tepi pantai
atau muara sungai.

b) sawah lebak, yaitu sawah yang berada di daerah banjir.

c) Sawah tadah hujan, yaitu sawah yang pengairannya dari air
hujan.

d) Sawah irigasi, yaitu sawah yang pengairannya teratur.

Perkebunan

Perkebunan adalah daerah yang dibuat manusia untuk
menanam berbagai jenis tanaman, misalnya kelapa sawit, Kkaret,
kopi, tebu, tembakau, dan teh. Hasil perkebunan tersebut kemudian
dapat mendukung kegiatan industri. Contohnya, teh dimanfaatkan
untuk indsutri minuman, dan kelapa sawit dimanfaatkan untuk
industri minyak kelapa sawit.

Bandar Udara (Bandara)

Bandar udara atau disingkat bandara adalah terminal
pemberangkatan, perhentian pesawat terbang. Dengan kata lain,
bandara merupakan tempat lepas landas dan mendarat pesawat
terbang. Di bandara, tersedia beberapa fasilitas atau sarana disana.

Untuk bandara kecil atau sederhana, fasilitas yang harus

dimiliki adalah lahan untuk lepas landas atau mendarat berupa aspal
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atau rumput. Adapun bandara besar biasanya memiliki fasilitas-
fasilitas lain, seperti toko, restoran, bank, dan sebagainya.

Apron adalah tempat parkir pesawat. Selain itu, ada tempat
pengisian bahan bakar pesawat, terminal, dan pemantau lalu lintas
udara. Pengawas lalu lintas udara ini terletak di sebuah menara.

Adapun manfaat bandara adalah sebagai terminal dan
penyedia layanan transportasi udara bagi manusia maupun barang.
Melalui bandara sebagai terminal pesawat terbang, kebutuhan
manusia untuk bepergian dapat terlayani.

Di negara kita, ada bandara yang bersifat domestik maupun
internasional. Bandara internasional adalah bandara yang melayani
rute penerbangan dalam dan luar negeri. Contohnya Bandara
Internasional Sultan Hasanuddin di Makassar dan Bandara Polonia
di Medan. Bandara domestik adalah bandara yang melayani rute
penerbangan dalam negeri. Contohnya adalah Bandara El Tari di
Kupang, NTT.

Taman

Taman adalah tempat yang dibuat untuk menanam tanam-
tanaman sebagai tempat bersantai. Taman sangat penting baik di
rumah, lingkungan rumah, maupun di lingkungan kota. Taman

merupakan tempat tumbuhnya tanaman hias. Oleh karena itu, taman
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menjadi sumber udara segar yang mengandung oksigen. Udara
segar itu tentu saja dibutuhkan manusia.

Di kota-kota seharusnya dibuat banyak taman. Tujuan
dibuatnya taman kota adalah untuk keindahan dan kenyamanan
kota. Selain itu, taman bermanfaat untuk mengurangi polusi udara.
Polusi atau pencemaran udara berasal dari asap mobil atau motor.
Taman juga dapat dijadikan sebagai tempat rekreasi dan olahraga.
Taman juga disebut ruang terbuka hijau. Ruang terbuka hijau
bermanfaat untuk penyerapan air agar tidak terjadi banjir.

Dari sudut pandang manusia atau organisme lain, sebuah
lingkungan dapat dimanfaatkan dengan fungsi tertentu yang dapat
menunjang kepentingan manusia. Biasanya, kepentingan tersebut
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehingga sebuah lingkungan
dapat memiliki nilai guna (fungsi) tertentu. Pada dasarnya manusia
dapat bertahan hidup karena kebutuhannya dipenuhi oleh komponen-
komponen lingkungan hidup. Keberadaan lingkungan memberikan
peran positif begi perkembangan kehidupan manusia. Adapun manfaat
lingkungan hidup bagi manusia adalah sebagai berikut:

1) Udara untuk keperluaan pernapasan.
2) Air untuk keperluan minum, mandi, mengairi sawah, pembangkit

listrik, dan bahkan sudah menjadi benda ekonomi.
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3) Tumbuhan dan hewan untuk keperluan kebutuhan makanan,
sandang, perumahan, dan tenaganya untuk membantu pekerjaan
manusia, serta dapat menambah pendapatan manusia.

4) Lahan diperlukan untuk tempat pendirian bangunan, pertanian, dan
kebutuhan lainnya.

5) Bahan alam untuk pemenuhan kebutuhan energi.

Pemanfaatan sumber daya alam yang ada juga harus dilakukan
secara bijaksana, artinya harus memperhatikan dampak yang akan
ditimbulkan dari adanya eksploitasi yang berlebihan.

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
1. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif atau yang disebut dengan
Cooperative Learning adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok
yang bersifat heterogen atau berbeda-berbeda. Pada hakikatnya,
pembelajaran kooperatif ini sama dengan kerja kelompok. Dalam
pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu
interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa

dengan siswa, dan siswa dengan guru.®

!® Rusman, Model-model Pembelajaran Edisi Kedua, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 203.
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Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para
ahli pendidikan. Hal ini terbukti pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Slavin bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan meningkatkan hubungan sosial, dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, dan mampu mengaitkan antara
pengetahuan yang di dapat dan pengalaman dari siswa.

Menurut Arends, ciri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai berikut; °
a. Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk

menyelesaikan materi belajar.

b. Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

c. Anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang
berbeda-beda, penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada
individu.

Tujuan pembelajaran kooperatif diantaranya adalah:*°
a. Meningkatkan hasil belajar akademik
Beberapa ahli mengatakan bahwa model pembelajaran

kooperatif unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep

19 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur R, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2016), 83.
2% Shlomo Sharon, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Imperium, 2009), 25.
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yang sulit. Dalam memahami konsep-konsep yang sulit siswa bisa
belajar secara berkelompok.
b. Penerimaan terhadap keragaman
Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa
yang memiliki perbedaan latar belakang, kondisi, dan lain sebagainya
untuk bersatu dalam sebauh tim belajar dan disini tidak
memermasalahkan perbedaan tersebut. Mereka mampu bekerjasama
dengan baik.
Kelebihan menggunakan model pembelajaran  kooperatif
diantaranya adalah:**
a. Melatih peserta didik dalam kelas multikultural yang saling menghargai
dalam perbedaan.
b. Melatih peserta didik dalam bekerja secara team work, bertanggung
jawab secara individu dan kelompok.
c. Melatih peserta didik untuk belajar mandiri, tidak selalu tergantung pada
guru.
Kelemahan menggunakan model pembelajaran kooperatif

diantaranya adalah:

L Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur R, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2016), 90.
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Memerlukan periode waktu yang lama untuk menghasilkan kemandirian
dan keterampilan peserta didik dalam melakukan kerja berbasis team
work.

Peserta didik yang kurang mampu dalam belajar akan menjadi
penghambat dalam team work, karena mereka kurang mampu
beradaptasi dengan teman yang lainnya.

Apabila guru tidak dapat membagi kelompok kooperatif secara
heterogen, maka hasil pembelajaran tidak akan berimbang antara

kelompok satu dengan yang lain.



47

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan
model pembelajaran yang dikemukakan pertama kali pada tahun 1994 oleh
Lorna Curran.
Ciri utama model pembelajaran kooperatif tipe make a match
adalah siswa diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau

pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran.?®

s'nhmmd-ﬁ!ﬂu\hn

merupakan ciptaan Tuhan,

Sawsah yang pengairannya teratur

Gambar 2.1
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Isjoni mengatakan bahwa model pembelajaran ini dapat digunakan
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia. Karakteristik

model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah memiliki

%2 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 212.
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hubungan yang erat dengan Kkarakteristik siswa yang gemar bermain.

Pelaksanaan model pembelajaran ini harus didukung dengan keaktifan siswa.

Tujuan dari model pembelajaran kooperatif tipe make a match
diantaranya adalah pendalaman materi, penggalian materi, dan siswa
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam
suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan.?

Pelaksanaan dari model pembelajaran ini cukup mudah, tetapi guru
perlu melakukan beberapa persiapan khusus sebelum menerapkan model
pembelajaran ini. Beberapa persiapan yang harus dilakukan guru untuk
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas
adalah:

a. Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang
dipelajari.

b. Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat
dan menulisnya dalam dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika
kartu pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warna.

c. Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan
sanksi bagi siswa yang gagal.

d. Menyediakan lembaran untuk mencatat kelompok mana atau siswa
mana yang berhasil menjodohkan soal dan jawaban dengan tepat dan

melakukan penskoran.

** Rusman, Model-model Pembelajaran Edisi Kedua, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 223.
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Sintak model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat
dilihat pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran berikut ini:**

a. Guru menyampaikan materi atau tugas kepada siswa di kelas.

b. Siswa di dalam kelas di bagi menjadi beberapa kelompok.

c. Tiap kelompok mendapatkan kartu soal dan jawaban.

d. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencocokkan
soal dan jawaban yang sudah tersedia. Guru memberikan batas
maksimal waktu yang diberikan kepada masing-masing siswa atau
kelompok dalam mencocokkan soal dan jawaban.

e. Jika waktu sudah habis, semua kelompok berhenti dalam mencocokkan
kartu soal dan jawaban.

f. Guru bersama siswa membaca soal dan jawaban yang tertera pada
masing-masing kelompok dan memberikan evaluasi.

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match bisa digunakan
pada tingkat Universitas artinya dapat digunakan untuk praktik mahasiswa.
Berikut langkah-langkah yang diarahkan oleh dosen kepada mahasiswa
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe make a match, antara lain:*®
a. Dosen menyiapkan beberapa kartu yang berisi sebuah topik, kartu

tersebut terdiri dari kartu soal dan kartu jawaban.

** Rusman, Model-model Pembelajaran, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), 223.
% Titih Huriah, Metode Student Center Learning, (Jakarta: Prenadmedia Group, 2018), 158.
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Dalam praktik mahasiswa, model pembelajaran kooperatif tipe make a
match ini bisa dilakukan secara individu atau kelompok. Jika, secara
individu maka tiap individu akan mendapatkan 1 buah kartu. Jika,
secara kelompok maka, tiap anggota kelompok akan mendapatkan 1
buah kartu pula.

Tiap mahasiswa memikirkan soal atau jawaban dari kartu yang
dipegang.

Setiap mahasiswa akan berusaha mencari pasangan yang mempunyai
kartu soal atau kartu jawaban yang sesuai dengan kartu yang
dipegangnya.

Setiap mahasiswa yang berhasil dalam mencocokkan kartu soal atau
jawaban sebelum batas maksimal waktu yang telah ditetukan maka,
akan mendapatkan poin.

Kesimpulan, pada sesi ini mulai membahas pengetahuan apa dan inti
pengetahuan yang telah didapat mahasiswa setelah mengikuti langkah

demi langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
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4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make
A Match
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe make a match antara
lain: %
a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
b. Model pembelajaran yang menyenangkan dan membutuhkan keaktifan
siswa.
c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
d. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
e.  Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.
Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
adalah:
a. Jika model pembelajaran ini tidak dipersiapkan dengan baik maka, akan
banyak waktu yang terbuang.
b. Kelas bisa kacau.
c. Menggunakan model pembelajaran ini secara terus menerus bisa

menimbulkan kebosanan.

% Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013),
253.
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D. Signifikansi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model
pembelajaran yang cocok untuk digunakan pada tingkat Sekolah Dasar karena
model pembelajaran ini memiliki hubungan erat dengan karakter siswa yang
senang bermain. Pada tingkat Sekolah Dasar, siswa sangat senang dengan
pembelajaran yang kreatif dan memerlukan keaktifan pada dirinya. Jadi, dalam
model pembelajaran kooperatif tipe make a match, siswa belajar dengan cara
yang menyenangkan.

Model pembelajaran ini memiliki ciri utama yaitu dengan menggunakan
kartu-kartu dalam proses pembelajaran. Siswa belajar materi yang diajarkan oleh
guru dengan cara memasangkan kartu yang telah tersedia biasanya kartu tersebut
berisi soal dan jawaban. Ada juga kartu yang berisi gambar. Kartu soal dan
jawaban memiliki perbedaan warna. Hal itu untuk memudahkan siswa untuk
membedakan antara soal dan jawaban.

Signifikansi model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan
peningkatan hasil belajar IPS materi lingkungan alam dan buatan yaitu model
pembelajaran ini dipercaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa terbukti dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah di lakukan oleh Ahmad Dennis
Widya Pradana.?’ Pada mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan,

siswa masih kesulitan untuk membedakan mana yang lingkungan alam dan mana

" Dhesta Hazilla Ali Putri, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Berbantuan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” Jurnal Bidang
Pendidikan Dasar, Vol.2 No.1A (April 2018), 71.
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yang lingkungan buatan. Selain itu, siswa juga sulit untuk memahami manfaat
dari masing-masing lingkungan alam dan buatan. Dengan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match siswa tidak hanya mudah dalam membedakan
gambar atau wujud nyata lingkungan alam dan buatan.

Alasan kami menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi lingkungan alam dan
buatan adalah agar siswa termotivasi belajar dengan suasana yang menyenangkan
yaitu mencocokkan antara gambar dan tulisan atau antara tulisan dan tulisan yang
penuh warna, siswa lebih mudah dalam memahami materi karena, materi tidak

disajikan dalam bentuk bacaan panjang melainkan disajikan dalam bentuk kartu.



BAB IlI
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas
pembelajaran disini maksudnya adalah bagaimana guru dapat meningkatkan
pemahaman siswa, kemampuan berpikir siswa, hasil belajar siswa dari yang
awalnya masih kurang menjadi cukup dan lebih sempurna.?®

PTK merupakan kegiatan ilmiah, dimana peneliti nantinya akan
melewati beberapa tahap dalam melakukan proses penelitian tindakan kelas.
Proses yang dilakukan ini harus sistematis artinya harus urut dalam melakukan
langkah-langkah penelitian tindakan kelas.

Penelitian ini berbentuk classroom research acitivity atau penelitian
yang berbentuk tindakan. Tindakan yang dilakukan adalah tindakan di dalam
kelas atau PTK. Menurut Seharsini, Suahrdjono, dan Supardi menyatakan
mengenai pengertian PTK dengan memisahkan kata-kata dari penelitian,
tindakan, dan kelas yaitu: °
1. Penelitian adalah kegiatan mencermati sebuah objek yang akan diteliti

dengan menggunakan prosedur yang telah tersedia.

%8 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2012), 11.
# Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 45.

54
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2. Tindakan menunjukkan pada suatu rangkaian kegiatan siklus yang dilakukan
oleh peneliti kepada objek yang diamati atau diteliti.

3. Kelas disini maksudnya adalah bukan ruang kelas, melainkan sekelompok
peserta didik yang diteliti dalam waktu yang sama, dan menerima pelajaran
yang sama dari guru yang sama pula.

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru. Untuk
melakukan penelitian ini perlu adanya kerjasama antara guru dan peneliti untuk
mendapatkan jawaban dari suatu permasalahan yang terdapat dalam proses
pembelajaran khususnya di dalam kelas.

Ciri-ciri penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto adalah: *
30
1. Bersifat inkuiri reflektif, yaitu permasalahan dalam PTK merupakan

permasalahan yang nyata dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Jadi,
permasalahan tersebut tidak dibuat-buat atau rekayasa semata.

2. Kooperatif, yaitu adanya kerjasama antara peneliti dengan guru kelas dalam
proses pembelajaran yang akan di teliti. Selain itu, juga diperlukan
kerjasama antara peneliti dengan peserta didik agar mampu melaksanakan
langkah-langkah model pembelajaran yang diterapkan dengan baik.

3. Reflektif, yaitu penelitian bersifat berkelanjutan untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan untuk

kemudian melakukan proses perbaikan pada siklus selanjutnya. Jadi,

*® Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 49.
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penelitian tindakan kelas ini dimulai dari siklus I, siklus 11, hingga siklus I11.
Namun, terkadang pada siklus Il sudah menunjukkan keberhasilan penelitian
sehingga pada siklus Il tersebut sudah selesai atau berakhir.

PTK yang akan saya lakukan ini menggunakan model Penelitian
Tindakan Kelas dari Kurt Lewin yang berbentuk spiral dari siklus I ke siklus II.
Dan setiap siklus, kegiatan yang dilakukan meliputi planning (perencanaan),
actuating (tindakan), observation (observasi), dan reflection (refleksi).*
Sebelum melakukan kegiatan di kelas, terlebih dahulu peneliti harus
mengidentifikasi permasalahan yang akan diangkat. Untuk siklus selanjutnya,
dilakukan setelah refleksi dan perencanaan ulang.

Berikut gambaran model penelitian menurut Kurt Lewin :

PELAKSANAAN i

PERENCANAAN | | PENGAMATAN

@[ REFLEKS! |

[ PELAKSANAAN J

PERENCANAAN | | PENGAMATAN
| REFLEKS! | /

Gambar 3.1
Siklus PTK Model Kurt Lewin

31 Jasa Ungguh Muliawati, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Cava Media, 2010), 5.
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Tahap demi tahap yang sesuai dengan model PTK dari Kurt Lewin
harus diikuti secara sistematis. Ketika telah menyelesaikan siklus | maka,
dilanjutkan pada siklus Il untuk 1getahui perkembangan dan keberhasilan
perbaikan dari siklus sebelumnya dan biasanya pada siklus Il ini PTK sudah
berhasil. Dalam model ini, ada tahap perencanaan dimana pada tahap ini peneliti
bersama dengan guru harus benar-benar bekerjasama atau kolaboratif yang
nantinya juga akan bermanfaat bagi keduanya. Dari sini guru akan memiliki
pengalaman dalam melakukan tindakan sesuai dengan masalah yang diteliti.

Pola-pola kolaboratif seperti inilah yang sering digunakan dalam PTK.*?

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa di kelas I1I-B MINU Ngingas
Waru Sidoarjo mengambil waktu ketika pelajaran IPS berlangsung sesuai dengan
materi pelajaran yang bersangkutan. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas 111-
B MINU Ngingas Waru, Sidoarjo.
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di MINU Ngingas Waru Sidoarjo pada
siswa kelas I11 B.

2. Waktu Penelitian

%2 Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: UPI Press, 2014), 44.
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester gasal yakni pada bulan
Nopember 2018. Waktu penelitian mengacu pada kalender akademik
sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses
belajar mengajar yang efektif di kelas.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di kelas 111-B MINU Ngingas

Waru Sidoarjo tahun pelajaran 2018-2019, dengan jumlah siswa dalam satu

kelas 36 siswa yaitu 15 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan.

C. Variabel Penelitian

1.

2.

Variabel input : siswa kelas I11-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo.
Variabel proses : model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
Variabel output : hasil belajar siswa mata pelajaran ips materi lingkungan

alam dan buatan pada siswa kelas 111-B MINU Ngingas Waru, Sidoarjo.

D. Rencana Tindakan

Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah memilih dan

menggunakan PTK model siklus dari Kurt Lewin karena model ini memberikan

alternatif pemecahan masalah dengan perlahan-lahan. Jadi, jika permasalahan

yang diteliti belum mendapatkan penyelesaian, maka dapat dilakukan penelitian

selanjutnya yang serupa sampai peneliti menemukan penyelesaiannya.
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Pra siklus

Penelitian model ini diawali dengan pra siklus yaitu tahap perencanaan.
Perencanaan yang dilakukan ketika pra siklus adalah mengidentifikasi masalah
dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1.  Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas I11-B.
2.  Melakukan wawancara dengan siswa kelas I11-B.
3. Melakukan pengamatan proses pembelajaran IPS di kelas I11-B.

4. Mengumpulkan data nilai mata pelajaran IPS siswa kelas I111-B.

Siklus |

Penelitian pada siklus | ini dilakukan dengan memberikan tindakan

berupa:

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana kegiatan yang
akan dilakukan sebelum melakukan tindakan pada siklus I, berikut ini
merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti:

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus | yang
difokuskan pada perencanaan langkah-langkah perbaikan yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi
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lingkungan alam dan buatan. Dalam rencana perbaikan ini, peneliti

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

2) Menyiapkan instrumen pengumpulan data.
a) Lembar observasi guru
b) Lembar observasi siswa

3) Menentukan kriteria keberhasilan dalam penelitian ini
a) Presentase ketuntasan siswa yang mencapai KKM sebesar > 80%.
b) Rata-rata hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPS materi

lingkungan alam dan buatan mencapai > 80.
¢) Skor aktivitas guru mencapai > 80.
d) Skor aktivitas siswa mencapai = 80.
2. Pelaksanaan (Acting)

Tahap ini guru melaksanakan pembelajaran IPS materi lingkungan
alam dan buatan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan mengacu pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun untuk siklus 1.
Adapun rinciannya meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

3. Pengamatan (Observing)
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Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan di kelas 111-B MINU
Ngingas Waru Sidoarjo. Hal yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

a) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah
atau kekurangan pada pembelajaran IPS materi lingkungan alam dan
buatan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make
a match.

b) Mengisi data yang diperlukan dalam penelitian, seperti mengisi lembar
observasi yang meliputi lembar observasi guru, dan lembar observasi
siswa.

Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil
observasi yang telah dilaksanakan pada siklus I. Peneliti mengevaluasi hasil
observasi dan menganalisis hasil pembelajaran, yang mana dapat diketahui
apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus | dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas I11-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo dalam pembelajaran
IPS materi lingkungan alam dan buatan. Peneliti juga dapat mencatat
kelemahan-kelemahan proses pembelajaran pada siklus | untuk dijadikan
bahan penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai tujuan PTK

tercapai.
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Setelah pelaksanaan siklus | dengan empat tahap ini, apabila sudah
diketahui keberhasilan atau hambatan dalam tindakan yang dilakukan,
peneliti kemudian mengidentifikasi permasalahan baru yang menentukan

rancangan siklus berikutnya.

Siklus 11

Kegiatan pada siklus Il merupakan kegiatan yang sama dengan
sebelumnya. Kegiatan ini ditujukan untuk mengulangi keberhasilan, untuk
meyakinkan, atau untuk menguatkan hasil. Tetapi pada umumnya kegiatan yang
dilakukan dalam siklus 11 mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan
sebelumnya yang belum berhasil dalam meningkatkan hasil belajar.

Pada penelitian siklus 1, hasil refleksi pada siklus | akan diperbaiki pada
siklus berikutnya. Proses pembelajaran akan lebih ditingkatkan agar ketuntasan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan
dapat meningkat.

Pada siklus Il ini penelitian juga dilakukan seperti siklus I yakni terdiri

dari empat tahapan. Empat tahapan tersebut adalah:
1. Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini peneliti merencakan siklus Il sebagaimana yang
dilaksanakan pada siklus I. Perencanaan siklus I, mengacu pada hambatan-
hambatan atau kendala-kendala yang sudah direfleksikan pada siklus I, dari

hambatan atau kendala tersebut akan diperbaiki pada siklus berikutnya.
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Pelaksanaan (Acting)

Tahap ini guru melaksanakan pembelajaran pada pembelajaran IPS
materi lingkungan alam dan buatan dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dengan mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
disusun untuk siklus Il. Adapun rinciannya meliputi kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.

Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan di kelas 111-B MINU
Ngingas Waru Sidoarjo. Hal yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

a) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah
atau kekurangan pada pembelajaran IPS materi lingkungan alam dan
buatan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make
a match.

b) Mengisi data yang diperlukan dalam penelitian, seperti mengisi lembar
observasi yang meliputi lembar observasi guru, dan lembar observasi

siswa.

4. Refleksi
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Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil
observasi yang telah dilaksanakan pada siklus Il. Peneliti mengevaluasi hasil
observasi dan menganalisis hasil pembelajaran, yang mana dapat diketahui
apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus Il dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas I11-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo dalam pembelajaran
IPS materi lingkungan alam dan buatan. Peneliti juga dapat mencatat
kelemahan-kelemahan proses pembelajaran pada siklus 1l untuk dijadikan
bahan penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai tujuan PTK

tercapai.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
Keberhasilan suatu penelitian didukung oleh sumber data. Sumber data
dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
1. Sumber data
Data yang diperoleh berasal dari:
a. Siswa, yaitu hasil belajar siswa kelas I11-B MINU Ngingas Waru,
Sidoarjo.
b. Guru, yaitu hasil dari kegiatan guru mengajar mata pelajaran IPS materi
lingkungan alam dan buatan.
2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
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Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian
tindakan kelas. Dengan observasi, peneliti akan mudah untuk mengetahui
gambaran proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Selain itu,
dengan observasi maka peneliti akan mudah merencanakan kegiatan
secara sistematis pada tindakan atau kegiatan berikutnya yang diinginkan
oleh peneliti.®®

Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match. Adapun instrumen yang peneliti gunakan dalam
pengamatan atau observasi kali ini yaitu observasi aktivitas guru dan

aktivitas siswa.

Tabel 3.1
Contoh Lembar Observasi Aktivitas Guru
Aspek yang diamati Skor
1123 |4

Kegiatan Awal

1. Guru mempersiapkan peserta didik sebelum

pelajaran dimulai dan memberi salam.

2. Guru mengajak berdoa serta mengecek

kehadiran siswa.

3. Guru menggali pengetahuan awal siswa

% Basrowi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008), 127.



tentang materi yang akan diajarkan.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Guru meminta siswa untuk membaca materi

yang akan dipelajari secara mandiri.

2. Guru menjelaskan secara singkat materi

yang lingkungan alam dan buatan.

3. Guru tanya jawab dengan siswa mengenai

materi lingkungan alam dan buatan.

4. Guru meminta siswa untuk berkumpul

sesuai dengan kelompoknya.

5. Guru memberikan perintah kepada dua

kelompok untuk berkumpul menjadi satu.

6. Guru memberikan kartu soal dan jawaban
kepada tiap dua kelompok untuk dicari

pasangan jawaban yang tepat.

7. Guru meminta siswa untuk menunjukkan
kartu soal dan jawaban yang telah

dijodohkan.

8. Guru mengoreksi jawaban tiap pasangan.

9. Guru memberikan penghargaan kepada




siswa yang berhasil menemukan pasangan

jawaban yang tepat.

10. Guru memberikan tugas individu.

Kegiatan Penutup

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi

pembelajaran.

2. Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi yang telah

dipelajari.

3. Guru mengajak siswa berdoa dan

mengucapkan salam.

Jumlah skor

Jumlah skor maksimal

68

67

Keterangan kriteria penskoran pada lembar observasi aktivas guru

yakni:

» Skor 1 : jika aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai dengan

kegiatan pembelajaran.

» Skor 2 : jika aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa kegiatan

pembelajaran yang sesuai.



68

» Skor 3 : jika aktivitas guru tinggi dan sesuai dengan kegiatan
pembelajaran.
» Skor 4 : jika aktivitas guru sangat tinggi melaksanakan dengan runtut

sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

Tabel 3.2
Contioh Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Aspek yang diamati Skor

12|34

Kegiatan Awal

1. Siswa menjawab salam dari guru dan

menyiapkan perlengkapan belajar.

2. Siswa berdoa bersama guru.

3. Siswa menyampaikan pengetahuan awal

tentang lingkungan alam dan buatan.

4. Siswa  memperhatikan  guru  dalam

menyampaikann tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Siswa membaca materi yang akan

dipelajari.




2. Siswa memperhatikan guru saat
menjelaskan materi lingkungan alam dan

buatan.

3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru

tentang materi lingkungan alam dan buatan.

4. Siswa berkumpul dengan kelompoknya.

5. Siswa bersama dengan dua kelompok

berkumpul menjadi satu.

6. Siswa  bersama  dengan  kelompok
mendapatkan kartu soal dan jawaban untuk

dicari pasangan jawaban yang tepat.

7. Siswa menunjukkan kartu soal dan jawaban

yang telah dijodohkan kepada guru.

8. Tiap pasangan dikoreksi oleh guru.

9. Siswa yang berhasil menemukan pasangan
jawaban  yang tepat  mendapatkan

penghargaan dari guru.

10. Siswa mengerjakan tugas individu.

Kegiatan Penutup

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi

pembelajaran.
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2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

3. Siswa berdoa bersama guru dan menjawab

salam.

Jumlah skor

Jumlah skor maksimal 68

Keterangan kriteria penskoran pada lembar observasi aktivitas
siswa yakni:
» Skor 1 : jika aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai dengan
kegiatan pembelajaran.
» Skor 2 : jika aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa kegiatan
pembelajaran yang sesuai.
» Skor 3 : jika aktivitas siswa tinggi dan sesuai dengan kegiatan
pembelajaran.
» Skor 4 : jika aktivitas siswa sangat tinggi melaksanakan dengan runtut
sesuai dengan kegiatan pembelajaran.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dengan cara

mengumpulkan informasi dengan menggunakan bahasa lisan baik
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dilakukan secara tatap muka (face to face) atau melalui media tertentu
misalnya telepon.®

Wawancara dilakukan kepada guru yang mengajar mata pelajaran
IPS dan siswa kelas 111-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Dari proses
wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang karakteristik siswa kelas
I11-B, kesulitan yang dihadapi oleh siswa kelas I11-B, dan lain-lain.

Di bawah ini adalah contoh lembar wawancara terhadap guru mata
pelajaran IPS kelas I11-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo:

Tabel 3.3
Contoh Lembar Wawancara Guru

No. Pertanyaan

1. | Bagaimana karakteristik siswa di kelas I1l1-B MINU Ngingas

Waru Sidoarjo?

2. | Apa saja kendala dalam mengajar IPS di kelas 111-B MINU

Ngingas Waru Sidoarjo?

3. | Apa model pembelajaran yang ibu gunakan dalam
pembelajaran IPS di kelas I1I-B MINU Ngingas Waru

Sidoarjo?

Tabel 3.4
Contoh Lembar Wawancara Siswa

% Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Suaka Media, 2015), 21.
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No. Pertanyaan

1. | Apa kesulitan yang kamu alami pada mata pelajaran IPS

materi lingkungan alam dan buatan?

2. | Menurut kamu, bagaimana pembelajaran IPS yang kamu ikuti

selama ini?

3. | Menurut kamu, pembelajaran seperti apa yang kamu

inginkan?

c. Tes
Dalam penelitian pada mata pelajaran IPS materi lingkungan alam
dan buatan kelas 111-B MINU Ngingas Waru, Sidoarjo difokuskan pada
peningkatan hasil belajar siswa. Penilaian fokus pada kemampuan
kognitif siswa sesuai dengan Kl 3 (pengetahuan). Tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes tulis. Tes tulis merupakan tes dimana soal
dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan.
Tes ini terdiri dari sejumlah pertanyaan yang sesuai dengan materi yang
diajarkan dan sesuai dengan batasan masalah yang di tentukan.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk megumpulkan
data-data, foto-foto, dan dokumen-dokumen lain yang mampu menunjang

penelitian kita, seperti daftar nama siswa kelas 111-B MINU Ngingas
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Waru Sidoarjo, daftar nilai siswa kelas I111-B MINU Ngingas Waru

Sidoarjo dan lain-lain.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang akan digunakan dalam pengelolaan
data. Dengan analisis data maka memudahkan kita untuk menarik kesimpulan
hasil penelitian yang kita lakukan.®® Analisis data pada PTK adalah analisis
terhadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Pada penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif yaitu analisis yang menggunakan model
matematika atau perhitungan. Perhitungan analisis dilakukan dengan
menggunakan statistik sederhana sebagai berikut:
1. Observasi aktivitas guru dan siswa
Untuk mengetahui jumlah nilai akhir aktivitas guru dan siswa,
menggunakan rumus:

Rumus 3.1
Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

jumlah skor yang diperoleh
] yang aip 100

jumlah skor maksimal

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya llmiah, (Jakarta:
Kencana, 2017), 160.
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Tabel 3.5
Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru dan Siswa
Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100
Baik 71-85
Cukup 56-70
Kurang 41-55
Sangat Kurang <40

2. Menghitung Rata-Rata kelas
Nilai rata-rata kelas didapatkan dari penjumlahan nilai siswa dibagi

jumlah siswa kelas 111-B MINU Ngingas Waru, Sidoarjo dengan rumus:*

Rumus 3.2
Rata-rata Kelas

o X
XN

Keterangan:

M = Nilai rata-rata

%X =Jumlah semua nilai

% Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Menagajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 109.
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2N = Jumlah siswa

Adapun kriteria rata-rata kelas yang dikelompokkan kedalam lima

kategori keseluruhan sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Rata-Rata Kelas

Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100
Baik 71-85
Cukup 56-70
Kurang 41-55

Sangat Kurang <40

Sedangkan penilaian ketuntasan belajar berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), seseorang siswa dikatakan berhasil jika telah
mencapai taraf keberhasilan minimal dengan nilai 80.

Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar yang digunakan
rumus sebagai berikut:*’

Rumus 3.3
Prosentase Ketuntasan Belajar

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Konsep, Landasan, dan

Implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2009), 241.
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XX
P=— x100%

XN
Keterangan:
P = Presentase yang akan dicari
2X = Jumlah siswa yang tuntas
2N = Jumlah seluruh siswa
Tabel 3.7
Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa
Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100%
Baik 71-85%
Cukup 56-70%
Kurang 41-55%
Sangat Kurang <40%

G. Indikator Kinerja
Adapun indikator kinerja peneliti adalah sebagai berikut:

1. Rata-rata hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPS materi lingkungan

alam dan buatan mencapai=> 80.
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2. Persentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM sebesar > 80.
3. Skor aktivitas guru > 80.

4. Skor aktivitas siswa > 80.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Dalam penelitian ini, peneliti bertugas sebagai perencana, penganalisis,
pelaksana, mengumpulkan data dan kehadiran peneliti diketahui oleh guru-guru
dan kepala sekolah tentang statusnya sebagai peneliti di sekolah tersebut dengan
fokus penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas 111-B MINU
Ngingas Waru, Sidoarjo.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. Pada
penelitian ini yang menjadi kolaborator adalah guru yang bersangkutan. Selain
menjadi kolaborator, guru juga berperan sebagai observator bersama-sama
dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka bertanggung
jawab penuh pada penelitian tindakan kelas ini.

Peneliti dan kolaborator terlibat sepenuhnya dalam perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Adapun tim peneliti
dalam penelitian ini adalah:

1. Guru Kolaborasi



Nama

Status

Tugas

Peneliti
Nama
Status

Tugas
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. Mujianti, S.Pd

: Guru mata pelajaran IPS kelas 111-B MINU Ngingas Waru
Sidoarjo.

. Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan pembelajaran,
mengamati pelaksanaan pembelajaran, dan terlibat dalam

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

: Mufidatus Sholikhah
: Peneliti

: Menyusun perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi,

mengamati guru dan siswa, melakukan diskusi dengan guru

kolaborator, dan menyusun laporan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, dan penilaian tes tulis. Data diperoleh melalui wawancara yang
dilakukan kepada guru mata pelajaran IPS kelas 111-B MINU Ngingas Waru
Sidoarjo yaitu Ibu Mujianti, S.Pd. Wawancara ini dilakukan sebelum memulai
siklus | dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai masalah-masalah yang
dihadapi oleh guru pada saat mengajar mata pelajaran IPS kelas I11-B, model
pembelajaran yang pernah digunakan oleh guru saat mengajar mata pelajaran IPS
kelas 111-B dan lain-lain.

Wawancara tidak hanya dilakukan kepada guru mata pelajaran IPS
kelas I111-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo tetapi, wawancara juga dilakukan
kepada siswa kelas I11-B° MINU Ngingas Waru Sidoarjo dengan tujuan
mendapatkan informasi tentang kesulitan yang dialami oleh siswa, dan
pembelajaran yang diinginkan oleh siswa.

Selain wawancara, observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas
guru dan siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas untuk
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan

buatan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

79
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Disamping wawancara dan observasi, data juga diperoleh dari

dokumentasi dan melalui penilaian tes tulis. Penilaian ini digunakan untuk

mengetahui bagaimana hasil belajar siswa materi lingkungan alam dan buatan.

Penilaian didapat dari tahap pra siklus yang digunakan untuk mengetahui kondisi

awal hasil belajar siswa, kemudian dilakukan penilaian pada tahap siklus I dan Il

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.

Penyajian data pada penelitian ini, peneliti mengelompokkan tahapan

penelitian menjadi tiga kelompok yaitu:

1.

2.

Pelaksanaan pra siklus
Penelitian siklus |
Penelitian siklus I
Berikut ini penyajian data pada tiap-tiap tahapnya:

Hasil Pelaksanaan Pra Siklus

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara.
Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran IPS kelas 111-B MINU
Ngingas Waru Sidoarjo untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan.

Berikut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas 111-B
Ibu Mujianti, S.Pd yang dilakukan pada hari Senin, 1 Oktober 2018 pukul
09.20 — 09.45 WIB di ruang kantor.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti mengawali dengan memberi

salam dan meminta izin terlebih dahulu untuk melakukan penelitian di
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MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Kepala madrasah memberikan respon yang
baik dan memberikan izin kepada peneliti.

Kemudian peneliti menemui guru mata pelajaran IPS untuk
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. Peneliti kemudian melakukan
wawancara kepada guru mata pelajaran IPS kelas I11-B MINU Ngingas
Waru Sidoarjo. Wawancara dilakukan ketika guru tidak ada jam
pembelajaran di kelas. Hasil wawancara antara peneliti dengan guru yaitu
bahwa karakteristik siswa kelas I11-B° MINU Ngingas Waru Sidoarjo
menunjukkan bahwa keaktifan tanya jawab di kelas hanya pada beberapa
siswa. Kendala yang dialami oleh guru adalah saat dijelaskan oleh guru
kadang-kadang siswa ramai sendiri, kalau diminta untuk menulis materi
banyak yang tidak terselesaikan sehingga materi juga tidak bisa
tersampaikan secara sempurna. Dalam pembelajaran, guru belum pernah
mencoba untuk menggunakan model pembelajaran atau metode
pembelajaran selain ceramah dan diskusi.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas 111-B MINU Ngingas
Waru Sidoarjo tentang pembelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan
yaitu mayoritas siswa mengalami kesulitan pada manfaat-manfaat
lingkungan alam dan buatan. Menurut mereka, pembelajaran IPS selama ini
kurang menyenangka. Mayoritas siswa juga menginginkan pembelajaran

yang menyenangkan dan tidak membuat mereka bosan.



alam dan buatan sebelum diberi tindakan sebagai berikut:
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Adapun data hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi lingkungan

Tabel 4.1
Data Penilaian Hasil Belajar Pra Siklus
No. Nama Siswa L/P | KKM Nilai Keterangan
T TT
1. |AMM L 80 80 N4
2. |AGG L 80 55 v
3. |ARH L 80 65 v
4. |APR P 80 70 v
5. |AP P 80 60 v
6. |AFZ P 80 65 v
7. |AAZ P 80 80 v
8. |CDA P 80 75 v
9. |IDR P 80 80 V4
10. [ DZA L 80 80 V4
11. |[ENAR P 80 75 v
12. |FAN L 80 80 N4
13. |FKA P 80 75 v




14. |FAPH 80 70
15. |INFAZ 80 75
16. |JLF 80 80
17. |LAS 80 85
18. | MAP 80 75
19. | MAA 80 85
20. |MJ 80 90
2. | MAM 80 65
22. [ MADS 80 80
23.  MEA 80 55
24, [ MHRA 80 50
25. |MNRA 80 85
26. |[MSF 80 70
27. INKN 80 80
28. INNSM 80 60
29. |RAR 80 80
30. |SFS 80 80
31. |SAA 80 75
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32. |TA P 80 80
33. |UNR P 80 75
34. |WA P 80 75
35. |YP P 80 80
36. | ZAM L 80 95
Jumlah 2645
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 55
Jumlah siswa yang tuntas 16
Jumlah siswa yang tidak tuntas 20
Rata-rata nilai 73,4
Prosentase ketuntasan 43,2%
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Dari hasil data diatas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang

tuntas lebih sedikit dibandingkan siswa yang belum tuntas. Dari jumlah

siswa 36 siswa, 16 siswa yang berhasil mencapai KKM, 20 siswa belum

mencapai KKM. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas I11-B pada mata

pelajaran limu Pengetahuan Sosial materi lingkungan alam dan buatan yaitu

73,4 masih belum mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah. Nilai rata-

rata tersebut harus mencapai 80 atau lebih dari 80 jika dapat dikatakan

berhasil atau tuntas. Dengan melihat hasil dari data diatas perlu adanya
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tindakan perbaikan dalam pembelajaran melalui model pembelajaran
kooperatif tipe make a match sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat

meningkat.

2. Hasil Penelitian Siklus |
a.  Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan mengikuti kurikulum yang digunakan di kelas Il yaitu kurikulum
2006 atau KTSP, dan menetapkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial materi pokok yang
digunakan yaitu Lingkungan Alam dan Buatan. Kemudian menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus | yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
Rencana pelaksanaan pembelajaran juga dilengkapi dengan lembar kerja
siswa yang digunakan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dan dikerjakan siswa secara individu, menyusun soal uji
kompetensi sebagai penilaian dari hasil belajar siswa. Soal uji kompetensi
berupa pilihan ganda terdiri dari 10 soal dan uraian singkat terdiri dari 5
soal yang harus dijawab oleh siswa.

Penyusunan instrumen observasi juga dibuat untuk mengetahui

keaktifan pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
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kooperatif tipe make a match. Penyusunan instrumen yang digunakan yaitu
lembar instrumen observasi guru dan lembar instrumen observasi siswa.

Sebelum perencanaan dilakukan, peneliti terlebih dahulu menyusun
lembar uji validitas untuk melihat kelayakan yang telah dibuat dan disusun
terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran, soal tes hasil belajar,
instrumen aktivitas guru dan instrumen aktivitas siswa. Hasil uji validitas
sudah dilakukan oleh Bapak Bahri Musthofa, M.Pd.l, M.Pd dengan
mendapatkan penilaian secara umum dengan skor rata-rata 3 dan
dinyatakan bahwa instrumen pembelajaran dapat digunakan dengan revisi
kecil.

Tahap terakhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan kriteria
keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa dikatakan berhasil
apabila nilai siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan nilai 80.
Pelaksanaan (Acting)

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti  siap
melaksanakan penelitian dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah disusun. Penelitian siklus | dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12
Nopember 2018 di kelas I1I-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo pada jam
pelajaran ke satu dan dua tepat pada pukul 07.00 — 08.30 WIB dengan
alokasi waktu 2 x 45 menit.

Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada siklus | sebanyak 1

kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah
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melakukan pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran. Kegiatan

pembelajaran yang dilakukan guru dibagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan

awal, inti, dan penutup.

Berikut ini adalah kegiatan proses pembelajaran pada siklus I:

1)

2)

Kegiatan Awal

Guru mengucapkan salam, guru bersama siswa berdoa untuk
memulai pembelajaran, guru mengecek kehadiran siswa, guru
melakukan apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti

Siswa membaca materi lingkungan alam dan buatan, guru
menjelaskan materi lingkungan alam dan buatan secara singkat, guru
dan siswa tanya jawab tentang materi lingkungan alam dan buatan,
siswa berkumpul dengan kelompoknya, tiap dua kelompok berkumpul
menjadi satu, satu kelompok mendapatkan kartu soal dan satu
kelompok lainnya mendapatkan kartu jawaban, dua kelompok tersebut
harus bekerjasama untuk menemukan kartu soal dengan jawaban yang
tepat sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru, tiap
pasangan menunjukkan kartu soal dan jawaban kepada guru, guru
mengoreksi jawaban tiap pasangan, tiap pasangan dengan jawaban
tepat maka mendapatkan penghargaan dari guru, siswa mengerjakan

tugas individu dari guru.
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3) Kegiatan Penutup
Guru melakukan refleksi pembelajaran IPS materi lingkungan
alam dan buatan dengan siswa, guru bersama siswa menyimpulkam
materi lingkungan alam dan buatan, guru berdoa bersama siswa untuk
mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam.

Kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Mulai dari standar
kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, penjabaran materi,
alokasi waktu, model pembelajaran yang digunakan, dan lain-lain
semuanya telah tertuang di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

Dari hasil pelaksanaan siklus | penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) materi lingkungan alam dan buatan di kelas 111-B MINU Ngingas
Waru Sidoarjo diperoleh hasil penilaian tes hasil belajar yang telah

dilakukan.
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Hasil yang didapatkan siswa mengalami peningkatan dibandingkan
dengan hasil pra siklus. Berikut ini merupakan data penilaian hasil belajar

siswa pada siklus I:

Tabel 4.2
Data Penilaian Hasil Belajar Siklus |
No. | NamaSiswa | L/P | KKM Nilai Keterangan
T TT
1. |AMM L 80 80 V4
2. |AGG L 80 85 v
3. |ARH L 80 65 v
4. |APR P 80 82,5 v
5 AP P 80 80 v
6. |AFZ P 80 92,5 v
7. |AAZ P 80 80 v
8. |CDA P 80 82,5 V4
9. |DR P 80 85 V4
10. |DZA L 80 60 V4
11. |ENAR P 80 87,5 v
12. |FAN L 80 82,5 v




13 [FKA 80 80
14. |[FAPH 80 75
15. [INFAZ 80 80
16. |[JLF 80 92,5
17. [LAS 80 75
18. [MAP 80 82,5
19. [MAA 80 90
20. [MJ 80 100
21. |[MAM 80 65
22. I[MADS 80 87,5
23. [MEA 80 65
24, [MHRA 80 62,5
25. [MNRA 80 70
26. |MSF 80 60
27. [INKN 80 775
28. INNSM 80 85
29. |RAR 80 82,5
30. |[SFS 80 82,5

90



31. |SAA 80 82,5
32. |TA 80 85
33. |UNR 80 80
4. WA 80 85
35 |YP 80 82,5
36. |[ZAM 80 62,5
Jumlah 2852,5
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 60
Jumlah siswa yang tuntas 25
Jumlah siswa yang tidak tuntas 11
Rata-rata nilai 79,2
Prosentase ketuntasan 67,5 %

91

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pelajaran IPS materi

lingkungan alam dan buatan pada siklus | diperoleh nilai rata-rata siswa

yaitu 79,2. Dari jumlah 36 siswa, sebanyak 11 siswa yang tidak tuntas

karena nilai yang diperoleh masih belum mencapai KKM yang diharapkan.

Nilai KKM vyang ditentukan sekolah yaitu 80 sehingga prosentase

ketuntasan siswa yang diperolen hanya sebesar 67,5%. Hal ini, masih
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memenuhi Kkriteria keberhasilan yang diharapkan, karena belum mencapai
KKM yang telah ditetapkan sekolah.
Observasi (Observing)

Observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran,
dalam penelitian ini tahap observasi dilakukan untuk memperoleh data
bagaimana kegiatan belajar mengajar serta kesungguhan dan keaktifan
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match. Data pengumpulan itu berupa lembar aktivitas guru dan lembar
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Berikut ini hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa
siklus I untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match pada mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan
dalam proses pembelajaran siklus | yang telah dilakukan pada siswa kelas

I11-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo.
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93

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus I

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
Aspek yang diamati Skor
2|3
Kegiatan Awal

1. Guru mempersiapkan peserta didik sebelum
pelajaran dimulai dan memberi salam. v
2. Guru mengajak berdoa serta mengecek N4

kehadiran siswa.

3. Guru menggali pengetahuan awal siswa

tentang materi yang akan diajarkan.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti
1. Guru meminta siswa untuk membaca materi v
yang akan dipelajari secara mandiri.
2. Guru menjelaskan secara singkat materi N4
lingkungan alam dan buatan.
3. Guru tanya jawab dengan siswa mengenai v




materi lingkungan alam dan buatan.

4. Guru meminta siswa untuk berkumpul

sesuai dengan kelompoknya.

5. Guru memberikan perintah kepada dua

kelompok untuk berkumpul menjadi satu.

6. Guru memberikan kartu soal dan jawaban
kepada tiap dua kelompok untuk dicari

pasangan jawaban yang tepat.

7. Guru meminta siswa untuk menunjukkan
kartu soal dan jawaban yang telah

dijodohkan.

8. Guru mengoreksi jawaban tiap pasangan.

9. Guru memberikan penghargaan kepada
siswa yang berhasil menemukan pasangan

jawaban yang tepat.

10. Guru memberikan tugas individu.

Kegiatan Penutup

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi

pembelajaran.

2. Guru membimbing siswa untuk membuat
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kesimpulan tentang materi yang telah

dipelajari.

3. Guru  mengajak siswa berdoa dan

mengucapkan salam.

Jumlah skor

61

Jumlah skor maksimal

68

Skor perolehan keseluruhan:

jumlah skor yang diperoleh
] yang aip 100 =

jumlah skor maksimal

% % 100=2854
68
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Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus | yang

meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup yang telah diamati selama proses

pembelajaran diperoleh jumlah skor sebesar 61 dan skor maksimalnya

adalah 68, sehingga total skor diperoleh 85,4. Dilihat dari tabel lembar

observasi kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung, guru

telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada

beberapa aspek yang masih belum sempurna, sehingga skor yang diperoleh

sebesar 85,4 termasuk dalam kategori baik.
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Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada siklus 1

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Aspek yang diamati Skor

2|3

Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dari guru dan N4
menyiapkan perlengkapan belajar.
2. Siswa berdoa bersama guru. N4

3. Siswa menyampaikan pengetahuan awal

tentang lingkungan alam dan buatan.

menjelaskan materi lingkungan alam dan

buatan.

4. Siswa memperhatikan  guru  dalam v
menyampaikann tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti
1. Siswa membaca materi yang akan v
dipelajari.
2. Siswa  memperhatikan guru  saat N4




3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
tentang materi lingkungan alam dan

buatan.

4. Siswa berkumpul dengan kelompoknya.

5. Siswa bersama dengan dua kelompok

berkumpul menjadi satu.

6. Siswa  bersama  dengan  kelompok
mendapatkan kartu soal dan jawaban

untuk dicari pasangan jawaban yang tepat.

7. Siswa menunjukkan kartu soal dan
jawaban yang telah dijodohkan kepada

guru.

8. Tiap pasangan dikoreksi oleh guru.

9. Siswa yang berhasil menemukan pasangan
jawaban yang tepat  mendapatkan

penghargaan dari guru.

10. Siswa mengerjakan tugas individu.

Kegiatan Penutup

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi

pembelajaran.
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2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 4

yang telah dipelajari.

3. Siswa berdoa bersama guru dan menjawab N4
salam.
Jumlah skor 59
Jumlah skor maksimal 68

Skor perolehan keseluruhan:

jumlah skor yang diperoleh

X 100 =
jumlah skor maksimal "

>9 x 100 = 82,6
68 -’

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada siklus |
yang meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup yang telah diamati
selama proses pembelajaran diperoleh jumlah skor sebesar 59 dan skor
maksimalnya adalah 68, sehingga total skor diperoleh 82,6. Dilihat dari
tabel lembar observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung beberapa siswa masih kurang konsentrasi dan termasuk

dalam kategori baik.
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Refleksi (Reflecting)

Berdasarkan penelitian di siklus I, sudah dapat diketahui diatas

ketuntasan hasil belajar siswa masih kurang dari KKM yakni 80. Nilai

rata-rata yang didapat pada siklus | adalah 79,2. Siswa yang tuntas

sebanyak 25 siswa dari 36 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak

11 siswa.

Dari hasil refleksi yang diperolen dapat diuraikan sebagai

berikut:

1)

2)

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru telah melakukan
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna yakni guru masih kurang dalam menjelaskan materi
dan belum memberikan motivasi yang penuh Kkepada siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa siswa kurang
konsentrasi.

Langkah yang akan dilakukan oleh guru yaitu menjelaskan materi
lingkungan alam dan buatan dengan bantuan gambar, memberikan
ice breaking, dan media untuk model pembelajaran make a match
dibuat lebih menarik yaitu dibuat kartu bertangkai atau bentuk
bendera. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian pada siklus

berikutnya yaitu siklus I1.
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3. Hasil Penelitian Siklus 11

a.

Perencanaan (Planning)

Setelah melakukan refleksi dan hasil analisis yang telah
dilakukan pada siklus 1, maka disusun siklus Il dengan tahap
perencanaan siklus 1l dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi
pada siklus | agar siklus Il pembelajaran menjadi lebih efektif dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
Rencana pelaksanaan pembelajaran juga dilengkapi dengan memberikan
uji kompetensi dengan indikator kompetensi yang sama pada siklus
sebelumnya sebagai penilaian dari hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran. Soal uji kompetensi berupa pilihan ganda terdiri dari 10
soal dan uraian terdiri dari 5 soal yang harus dijawab oleh siswa secara
individu.

Penyusunan instrumen observasi juga dibuat untuk mengetahui
keaktifan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l dengan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Penyusunan instrumen yang
digunakan pada siklus Il yaitu lembar instrumen observasi guru dan
lembar instrumen observasi siswa.

Tahap akhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan kriteria
keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa dikatakan
berhasil apabila nilai siswa mencapai Kkriteria ketuntasan minimal

dengan nilai 80.
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Pelaksanaan (Acting)

Setelah peneliti mengembangkan perencanaan, maka guru siap
melaksanakan tindakan perbaikan di kelas sesuai dengan tahap
perencanaan yang telah dibuat. Penelitian siklus Il dilaksanakan pada
hari Selasa tanggal 27 Nopember 2018 di kelas 111-B MINU Ngingas
Waru Sidoarjo pada jam pelajaran pertama yaitu tepat pukul 07.00 WIB
—08.30 WIB dengan alokasi waktu 2 X 45 menit.

Dalam pelaksanaan penelitian, untuk mengamati aktivitas guru
dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan
disusun. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il sebanyak
1 kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
adalah melakukan pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dibagi menjadi 3 tahap
yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup. Berikut ini adalah kegiatan proses
pembelajaran pada siklus II:

1) Kegiatan Awal
Guru mengucapkan salam, guru bersama siswa berdoa untuk
memulai pembelajaran, guru mengecek kehadiran siswa, guru
memberikan ice breaking untuk pembukaan pembelajaran, guru

melakukan apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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3)
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Kegiatan Inti

Siswa membaca materi lingkungan alam dan buatan bersama
guru, guru menjelaskan materi lingkungan alam dan buatan secara
singkat dengan bantuan gambar, guru dan siswa tanya jawab tentang
materi lingkungan alam dan buatan, guru memberikan ice breaking
kepada siswa, siswa berkumpul dengan kelompoknya, tiap dua
kelompok berkumpul menjadi satu, satu kelompok mendapatkan
kartu soal dan satu kelompok lainnya mendapatkan kartu jawaban,
dua kelompok tersebut harus bekerjasama untuk menemukan bendera
soal dengan jawaban yang tepat sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan oleh guru, tiap pasangan menunjukkan bendera soal dan
jawaban kepada guru, guru mengoreksi jawaban tiap pasangan, tiap
pasangan dengan jawaban tepat maka mendapatkan penghargaan dari
guru, siswa mengerjakan tugas individu dari guru.
Kegiatan Penutup

Guru melakukan refleksi pembelajaran IPS materi lingkungan
alam dan buatan dengan siswa, guru bersama siswa menyimpulkam
materi lingkungan alam dan buatan, guru memberikan pesan
semangat atau motivasi kepada siswa, guru berdoa bersama siswa
untuk mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam.

Guru melihat adanya perubahan pada siklus Il, siswa lebih

tertarik untuk memerhatikan materi yang dijelaskan oleh guru dengan
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bantuan gambar, mayoritas siswa sudah konsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran, dan lain-lain.

Dari hasil pelaksanaan siklus 11 penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pembelajaran IPS
materi lingkungan alam dan buatan siswa kelas I11-B MINU Ngingas
Waru Sidoarjo diperoleh hasil penelitian tes hasil belajar yang telah
dilakukan. Hasil yang didapatkan siswa mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil siklus I.

Berikut ini merupakan penilaian hasil belajar siswa pada

siklus I1:
Tabel 4.5
Data Penilaian Hasil Belajar Siklus 11

No. Nama L/P | KKM Nilai Keterangan

Siswa T TT
1. |AMM L 80 85 v
2. |AGG L 80 90 v
3. |ARH L 80 82,5 v
4. |APR P 80 87,5 v
5. |AP P 80 82,5 v
6. |AFZ P 80 100 N4
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7. |AAZ 80 87,5
8. |CDA 80 95
9. |DR 80 85
10. |DZA 80 67,5
11. |ENAR 80 90
12. |FAN 80 97,5
13. |FKA 80 85
14. |FAPH 80 72,5
15. |INFAZ 80 85
16. |JLF 80 92,5
17. |LAS 80 82,5
18. |MAP 80 87,5
19. |MAA 80 92,5
20. | MJ 80 100
21, |MAM 80 80
22. |MADS 80 90
23. |MEA 80 80
24, IMHRA 80 70
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25. |MNRA L 80 72,5
26. |MSF L 80 85
27. |[NKN P 80 85
28. INNSM P 80 97,5
29. |RAR L 80 82,5
30. [SFS F 80 80
3. |SAA P 80 90
32. |TA P 80 95
33. |UNR P 80 87,5
34. |WA P 80 95
5. s P 80 85
36. |ZAM L 80 65
Jumlah 3087,5
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 65
Jumlah siswa yang tuntas 31
Jumlah siswa yang tidak tuntas 5
Rata-rata nilai 85,7
Prosentase ketuntasan 83,7%
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pelajaran IPS
materi lingkungan alam dan buatan pada siklus Il diperoleh nilai rata-
rata siswa yaitu 85,7. Dari jumlah 36 siswa, siswa yang tuntas
sebanyak 31 siswa dan hanya 5 siswa yang tidak tuntas, sehingga
prosentase ketuntasan siswa yang diperoleh sebesar 83,7%. Jadi,
dapat diketahui dari hasil nilai tiap siswa sudah banyak mengalami
ketuntasan karena nilai yang diperoleh siswa telah mengalami
ketuntasan sesuai dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 80.

Observasi (Observing)

Observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran,
dalam penelitian ini tahap observasi dilakukan untuk memperoleh data
bagaimana kegiatan belajar mengajar serta kesungguhan dan keaktifan
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match. Data pengamatan itu berupa lembar aktivitas guru dan lembar
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Berikut ini hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa
siklus 1l untuk mengetahui pelaksanakaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran limu Pengetahuan
Sosial materi lingkungan alam dan buatan dalam proses pembelajaran
yang telah dilakukan pada siswa kelas Il1-B MINU Ngingas Waru

Sidoarjo.
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1) Hasil observasi aktivitas guru
Data hasil pelaksanaan aktivitas guru pada siklus Il adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |1

Aspek yang diamati Skor

112|134

Kegiatan Awal

1. Guru mempersiapkan peserta didik sebelum

pelajaran dimulai dan memberi salam. v

2. Guru mengajak berdoa serta mengecek v

kehadiran siswa.

3. Guru menggali pengetahuan awal siswa

tentang materi yang akan diajarkan. NG
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. N4
Kegiatan Inti
1. Guru bersama siswa membaca materi v

lingkungan alam dan buatan.

2. Guru menjelaskan secara singkat materi V4
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lingkungan alam dan buatan dengan bantuan

gambar.

3. Guru tanya jawab dengan siswa mengenai

materi lingkungan alam dan buatan.

4. Guru meminta siswa untuk berkumpul

sesuai dengan kelompoknya.

5. Guru memberikan perintah kepada dua

kelompok untuk berkumpul menjadi satu.

6. Guru memberikan bendera soal dan jawaban
kepada tiap dua kelompok untuk dicari

pasangan jawaban yang tepat.

7. Guru meminta siswa untuk menunjukkan
kartu soal dan jawaban yang telah

dijodohkan.

8. Guru mengoreksi jawaban tiap pasangan.

9. Guru memberikan penghargaan kepada
siswa yang berhasil menemukan pasangan

jawaban yang tepat.

10. Guru memberikan tugas individu.

Kegiatan Penutup
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1. Guru bersama siswa melakukan refleksi

pembelajaran.

2. Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi yang telah

dipelajari.

3. Guru mengajak siswa berdoa dan

mengucapkan salam.

Jumlah skor

64

Jumlah skor maksimal

68

Skor perolehan keseluruhan:

jumlah skor yang diperoleh % 100 =

jumlah skor maksimal

o4 100 = 89,6
— X —
68 ’

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus Il

yeng meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup selama

proses pembelajaran diperoleh jumlah skor sebesar 64 dan skor

maksimalnya 68. Dilihat dari tabel lembar observasi aktivitas guru

selama proses pembelajaran banyak aspek yang mengalami perubahan

dari siklus. Dilihat dari nilai yang didapat pada tiap aspek aktivitas guru
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selama kegiatan belajar mengajar terlihat adanya peningkatan pada
siklus 1. Guru telah menunjukkan kemampuannya secara maksimal dan
kekurangan pada siklus sebelumnya telah diperbaiki dengan
memperhatikan refleksi pada siklus I. Sehingga diperoleh jumlah skor

sebesar 89,6 yang termasuk dalam kategori sangat baik.

2) Hasil observasi aktivitas siswa
Berikut hasil dari kegiatan siswa dapat dilihat pada tabel
hasil observasi kegiatan siswa siklus Il adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Aspek yang diamati Skor

112|134

Kegiatan Awal

1. Siswa menjawab salam dari guru dan J

menyiapkan perlengkapan belajar.

2. Siswa berdoa bersama guru. v

3. Siswa menyampaikan pengetahuan awal J

tentang lingkungan alam dan buatan.

4. Siswa memperhatikan  guru  dalam N4

menyampaikann tujuan pembelajaran.
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Kegiatan Inti

1. Siswa bersama guru membaca materi yang

akan dipelajari.

2. Siswa  memperhatikan  guru  saat
menjelaskan materi lingkungan alam dan

buatan.

3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
tentang materi lingkungan alam dan

buatan.

4. Siswa berkumpul dengan kelompoknya.

5. Siswa bersama dengan dua kelompok

berkumpul menjadi satu.

6. Siswa bersama dengan  kelompok
mendapatkan kartu soal dan jawaban

untuk dicari pasangan jawaban yang tepat.

7. Siswa menunjukkan kartu soal dan
jawaban yang telah dijodohkan kepada

guru.

8. Tiap pasangan dikoreksi oleh guru.

9. Siswa yang berhasil menemukan pasangan
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jawaban yang tepat  mendapatkan

penghargaan dari guru.

10. Siswa mengerjakan tugas individu. J

Kegiatan Penutup

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi v

pembelajaran.

2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi V4

yang telah dipelajari.

3. Siswa berdoa bersama guru dan menjawab v
salam.
Jumlah skor 63
Jumlah skor maksimal 68

Skor perolehan keseluruhan:

iumlah skor yang diperoleh
] yang aip % 100 =

jumlah skor maksimal
2 %100 = 88,2
68

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada
siklus 1l yang meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup yang telah
diamati selama proses pembelajaran diperoleh jumlah skor sebesar

63 dan skor maksimalnya adalah 68, sehingga total skor diperoleh
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88,2. Dilihat dari tabel lembar observasi kegiatan siswa selama
proses pembelajaran banyak aspek yang mengalami perubahan dari
siklus | dengan nilai yang didapat pada tiap aspek yaitu 3 yang
berarti baik dan nilai 4 yang berarti sangat baik. Dilihat dari nilai
yang didapat pada tiap aspek lembar aktivitas siswa selama kegiatan
belajar sudah menunjukkan peningkatan dari siklus I. Hal ini juga
terlihat dari ketertiban siswa ketika mengikuti pembelajaran dan
siswa aktif selama proses belajar berlangsung, sehingga hasil skor
yang didapat sebesar 88,2 yang termasuk dalam kategori sangat
baik dan sudah sesuai dengan harapan yang ditargetkan.
Refleksi (Reflecting)

Pada refleksi siklus Il ini, akan dikaji apa yang telah terlaksana
dengan baik maupun yang masih kurang baik selama proses
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Dari hasil penskoran selama proses pembelajaran, guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada
beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi skor hasil pelaksanaan
untuk masing-masing aspek sudah mencapai kriteria sangat baik yaitu 4
pada siklus 1l. Kemudian berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung dan kekurangan
pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan

sehingga mencapai lebih baik dengan skor pada siklus Il yaitu 88,2.
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Skor pada siklus Il tersebut lebih baik dari siklus I yaitu dalam kategori
sangat baik.

Dari data diatas menunjukkan nilai rata-rata kelas pada siklus Il
sebesar 85,7 lebih besar dari siklus | yang hanya 79,2. Dan juga
prosentase ketuntasan belajar siswa sebesar 83,7% lebih baik dari siklus
| yang hanya 67,5%. Hal ini dapat diketahui dari hasil nilai tiap siswa
mengalami ketuntasan sesuai dengan KKM yang telah ditentukan yaitu
80. Jadi, penelitian yang dilakukan pada siklus Il ini mengalami
keberhasilan. Peneliti memandang tidak perlu lagi melakukan penelitian

ke siklus berikutnya.

B. Pembahasan

1.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial materi lingkungan alam dan
buatan di kelas 111-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo
a. Pengamatan pelaksanaan observasi guru
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan observasi guru
pada siklus | dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match, guru kurang menarik dalam menjelaskan materi lingkungan
alam dan buatan, media make a match yang digunakan kurang
berkesan bagi siswa, guru masih kurang dalam memberikan refleksi

kepada siswa, guru masih kurang dalam merangsang siswa untuk
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menyimpulkan materi secara bersama, kelas masih kurang kondusif
dan siswa belum cukup konsentrasi dalam pembelajaran.

Sedangkan pada siklus 1I, guru sudah meningkatkan
kegiatannya dengan baik dan memperbaiki kekurangan-kekurangan
pada siklus 1. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan bantuan
media gambar, media make a match dari kartu berwarna menjadi
bendera berwarna, guru memberikan refleksi dengan lebih semangat,
guru memberikan kata motivasi dan ice breaking, guru mampu
mengondisikan kelas dengan cukup baik. Dari siklus | dengan skor
85,4 mengalami peningkatan pada siklus 11 dengan skor 89,6.

Perbandingan perolehan hasil observasi kegiatan guru pada

siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada diagram berikut:

90

89

88

87

86

85 A

84 -

83
Siklus | Siklus Il |

Hasil Observasi Kegiatan Guru |

Gambar 4.1
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru
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b. Pengamatan pelaksanaan observasi siswa

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan observasi siswa
pada siklus | dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match ini masih banyak siswa yang kurang konsentrasi, dan
kurang memperhatikan pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas
siswa yang memperoleh skor 82,6, sehingga hal ini memengaruhi hasil
belajar siswa. Namun, dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus
Il diperoleh skor sebesar 88,2. Disini siswa terlibat langsung dalam
pembelajaran, mayoritas siswa sudah konsentrasi dan memerhatikan
pembelajaran, siswa lebih bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Dari hal tersebut terlihat bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial materi lingkungan alam dan buatan mampu
membuat siswa lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran yang akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar

siswa.
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Perbandingan hasil observasi kegiatan siswa antara siklus I dan

siklus 1l dapat dilihat sebagai berikut:

89
88
87
86
85
84
83
82 -
81 -
80 -
79

Siklus | Siklus II

Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Gambar 4.2
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi lingkungan
alam dan buatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match bagi siswa kelas I111-B MINU Ngingas Waru
Sidoarjo

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada mata
pelajaran Illmu Pengetahuan Sosial materi lingkungan alam dan buatan
melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa
kelas 11I-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo mengalami peningkatan.

Peningkatan penelitian ini dikarenakan adanya kerjasama yang baik antar
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kelompok yang saling menemukan kartu atau bendera soal dan jawaban
sehingga memberikan  kesempatan kepada mereka untuk menambah
tingkat pemahaman secara mandiri yang akhirnya akan di koreksi bersama
dengan guru.

Ketuntasan dari penilaian tes hasil belajar siswa pada siklus |
menunjukkan prosentase sebesar 67,5% dengan nilai rata-rata 79,2. Siswa
yang tuntas sebanyak 25 siswa dari 36 jumlah siswa kelas I11-B. Hal ini
dikarenakan, masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan
pembelajaran dengan baik sehingga mereka kurang memahami
pembelajaran dan nilai yang diperolen masih banyak yang belum
mencapai KKM yaitu 80. Pada perbaikan siklus Il, siswa sudah semangat
dan aktif dalam pembelajaran, siswa sudah konsentrasi dan mereka asik
menggunakan media kartu atau bendera soal dan jawaban dalam
memahami materi lingkungan alam dan buatan. Sehingga hasil belajar
siswa meningkat pada siklus ini. Prosentase dari hasil penilaian tes hasil
belajar dari siklus Il memperoleh 83,7%, dengan nilai rata-rata kelas 85,7

siswa yang tuntas yaitu 31 siswa dari 36 jumlah siswa kelas I11-B.
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Perbandingan nilai rata-rata siswa antara siklus | dan siklus Il dapat

dilihat sebagai berikut:

88
86
84
82
80
78
76
74
72
70
68
66

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 1l

NILAI RATA-RATA KELAS

Gambar 4.3
Diagram Nilai Rata-rata Siswa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



120

Sedangkan perbandingan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa

pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada diagram sebagai berikut:

90.0%
80.0%
70.0%
60.0%
50.0%
40.0%
30.0%
20.0%
10.0%

0.0%

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 1l

PROSENTASE KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA

Gambar 4.4
Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe make a match mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan
siswa aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai
kriteria ketuntasan minimal dalam mata pelajaran IPS materi lingkungan
alam dan buatan. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui

bahwa penelitian telah mengalami keberhasilan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.8
Hasil Peningkatan Penelitian
No. Aspek Siklus | Siklus 11
1. | Prosentase ketuntasan belajar 67,5% 83,7%
2. | Nilai rata-rata siswa 79,2 85,7
3. | Hasil observasi kegiatan guru 85,4 89,6
4. | Hasil observasi kegiatan siswa 82,6 88,2

Dengan karakteristik siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran
IPS dan suasana kelas yang membosankan maka, peneliti menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk membuat siswa
lebih aktif dalam pembelajaran IPS dan membuat suasana kelas yang
menyenangkan. Untuk mengapresiasi siswa yang aktif dalam
pembelajaran, saya memberikan sebuah bintang sebagai simbol
penghargaan kepada mereka yang aktif. Model pembelajaran kooperatif
tipe make a match ini cocok untuk meningkatkan keaktifan siswa dan
menyajikan materi dalam bentuk singkat dan menyenangkan bagi siswa.*®
Seperti yang dialami oleh siswa kelas 111-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo
dalam pembelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan, mereka
kurang aktif dalam pembelajaran dan kesulitan dalam menjelaskan
manfaat-manfaat lingkungan alam dan buatan. Dari penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan model pembelajaran

% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran., (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013),

251.
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kooperatif tipe make a match, keaktifan siswa meningkat dan hasil belajar
siswa juga meningkat.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Oktavia Dwi Rahmawati dalam jurnalnya yang berjudul
“Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas V di Sekolah Dasar”. Dalam
penelitiannya tersebut terjadi peningkatan hasil belajar siswa saat
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Pada
saat penelitian, peneliti mendapati fakta bahwa model pembelajaran make a
match mampu menciptakan keaktifan siswa dan suasana belajar menjadi
menyenangkan. Kartu-kartu berwarna yang disajikan dapat menarik
antusias siswa dalam mempelajari materi dengan cara yang berbeda. Siswa
yang sebelumnya hanya menjadi pendengar, kini menjadi pelaku dalam
pembelajaran dan menjadi semangat untuk memperoleh hasil yang baik.*®

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Umi Susiani dalam
skripsinya yang berjudul ‘“Penggunaan Strategi Pembelajaran Make A
Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Penyesuaian Diri
Makhluk Hidup Terhadap Lingkungannya Bagi Siswa Kelas V Semester |
SDN 02 Karangbangun Kecamatan Matesih Tahun Pelajaran 2012/2013”.

Dalam skripsinya tersebut ia menuliskan bahwa hasil penerapan model

% Oktavia Dwi Rahmawati, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas V Di Sekolah Dasar”, Jurnal PGSD, Vol.3 No.2, (2015),
1861.
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pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa
yang sebelumnya kurang aktif dalam pembelajaran dan kurang adanya
interaksi dengan teman ataupun guru Kini, siswa menjadi aktif dalam
menjawab pertanyaan dan berani berinteraksi dengan temannya.*

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan
model pembelajaran yang memiliki ciri utama dengan mencari pasangan
kartu vyaitu pasangan kartu soal dan jawaban yang tepat. Model
pembelajaran ini juga menekankan kerjasama yang baik antar teman atau
kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan
model pembelajaran yang cukup mudah untuk digunakan dan langkah-
langkah kegiatannya pun cukup sederhana. Model pembelajaran ini sangat
membutuhkan keterlibatan siswa dan keaktifan siswa sehingga, kelas terasa
hidup dan menyenangkan.**

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan
model yang menggunakan media kartu sebagai media penyampaian materi.
Penggunaan media Kkartu tersebut membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan. Sebelum siswa bermain dengan kartu,

guru harus menanamkan pengetahuan awal kepada siswa yaitu dengan

0 Umi Susiani, “Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA Materi Penyesuaian Diri Makhluk Hidup Terhadap Lingkungannya Bagi Siswa Kelas V
Semester I SDN 02 Karangbangun Kecamatan Matesih Tahun Pelajaran 2012/2013”, Skripsi,
(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013).

*! Rusman, Model-model Pembelajaran Edisi Kedua, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 223.



124

menjelaskan materi secara singkat boleh melalui bacaan atau dengan media
lain yang mendukung.

Berdasarkan penjabaran diatas dan hasil penelitian tindakan kelas
yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan peningkatan hasil belajar siswa
di setiap siklusnya. Maka, dapat dikatakan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar materi lingkungan
alam dan buatan mata pelajaran IPS kelas I11-B MINU Ngingas Waru
Sidoarjo. Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe make a match
dapat dijadikan salah satu alternatif rujukan guru untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama dua siklus, dan

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kegiatan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match pada siswa kelas 111-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo
telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil observasi
aktivitas guru meningkat dari siklus I skor yang diperoleh sebesar 85,4
sedangkan siklus Il menjadi 89,6. Dan hasil observasi terhadap aktivitas
siswa meningkat dari siklus I skor yang diperoleh sebesar 82,6 sedangkan
siklus 1l menjadi 88,2.

Terdapat peningkatan hasil belajar IPS materi lingkungan alam dan buatan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa kelas
I11-B MINU Ngingas Waru Sidoarjo. Hal ini dapat dijelaskan bahwa nilai
rata-rata kelas siswa meningkat dari siklus | yaitu 79,2 menjadi 85,7 pada
siklus Il. Sedangkan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat
dari siklus | sebesar 67,5% jumlah siswa yang tuntas dan 83,7% jumlah

siswa yang tuntas pada siklus II.
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B. Saran
Dengan pembuktian bahwa pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, maka beberapa saran yang dapat kami sampaikan antara lain:

1. Dalam pembelajaran, guru hendaknya mencoba berbagai model
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat proses
pembelajaran yang bervariasi, sehingga suasana pembelajaran tidak
membosankan.

2. Dalam pembelajaran, guru perlu mempraktikkan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran IPS materi lingkungan
alam dan buatan karena memiliki banyak manfaat dalam meningkatan
keaktifan, pemahaman, dan hasil belajar siswa.

3. Berbagai model pembelajaran dapat digunakan sebagai alternatif untuk
mengajar llmu Pengetahuan Sosial. Tidak hanya itu saja, model
pembelajaran ini juga dapat digunakan pada mata pelajaran yang lain,
misal: Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, dan lain sebagainya.

Langkah selanjutnya, sebelum guru memberikan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran maka, guru harus
menjelaskan langkah-langkah dalam menggunakan model pembelajaran

kooperatif tersebut.
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